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MOTTO DAN PERSEBAHAN 

 

“MOTTO” 

Jangan berhenti ketika lelah, tapi berhentilah ketika selesai. 

Bisakan diri dengan hidup susah, karena kesenangan tidak akan kekal 

selamanya 

(Ummar Bin Khattab) 

 

“PERSEMBAHAN” 

“Skripsi ini kupersembahkan kepada kedua orang tuaku yang selalu mendoakan, 

memberikan dukungan dan mampu memberikan kasih sayangnya, serta 

terkhusus untuk saya sendiri yang sampai saat ini masih diberikan kesehatan 

sehinggah saya dapat menyelesaikan skripsi ini” 
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ABSTRAK 

 

Rosalinda. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari 

Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah Kabupaten Buton 

Tengah Sulawesi Tenggara. Skrispi, Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi 

matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah sebanyak 3 siswa yang 

diambil masing-masing mewakili gaya belajar yang berbeda-beda. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar, tes kemampuan 

literasi matematika dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Subjek visual mampu memahami masalah, mampu membuat 

penalaran, mampu menerapkan, serta mampu menjelaskan kembali hasil akhir 

tetapi kurang mampu memeriksa kembali hasil akhirnya. (2) Subjek auditori 

kurang mampu memahami masalah dan kurang mampu menerapkan tetapi 

mampu membuat penalaran serta mampu menjelaskan kembali hari hasil yang 

diperoleh. (3) Subjek kinestetik mampu memahmi masalah, mampu membuat 

penalaran, mampu menerapkan serta mampu mengkomunikasikan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematika, barisan aritmatika, gaya belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan teori-

teori, sehingga untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu siswa harus 

memahami konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena itu 

hal yang sangat fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika 

(Diana, dkk. 2020). Sehingga siswa harus memahami konsep matematika terlebih 

dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan 

lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran matematika (Yulianty, 2019). Salah 

satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahkan 

masalah (Diana, dkk 2020). 

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika secara 

bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa 

tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan saja 

(Yulianty, 2019). Menurut OECD (Ahyansyah, 2019) menyatakan bahwa siswa 

diharapkan mampu memiliki kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan aplikasi konsep atau 
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logaritma, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 

sehingga memiliki kemampuan literasi untuk bersaing. Di mana seseorang yang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik tentu juga memiliki 

kemampuan literasi matematika yang baik (Lutfiyana, ddk. 2021). 

Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

merumuskan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan penalaran dan pemahaman konsep. Menurut Setiawan (Lutfiyana, 

dkk. 2021). Literasi matematika sangat penting dalam pembelajaran matematika, 

karena seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematika dapat 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (lutfiyana, dkk. 2021). 

Dapat dikatakan kemampuan literasi matematika yang dimiliki siswa juga dapat 

membantu siswa untuk mempelajari segala pembelajaran matematika di sekolah 

(Naziliati, dkk. 2022). Kemampuan literasi matematika meliputi penalaran 

matematika dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika 

untuk mendeskrpsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (PISA 2018 

Assesment and Analytical Framework, 2019). Yang dikutip oleh (Amaliya & 

Irfai, 2022).  

Pentingnya literasi matematika belum diimbangi dengan kualitas mutu 

pendidikan di Indoneisa, hal itu dapat di lihat dari berbagai jenis penelitian 

tingkat internasional yang diikuti Indonesia, salah satunya yang masih 

berlangsung hingga saat ini adalah Program for International Student Assesment 

(PISA) yang mengukur kemampuan literasi matematika, dan siswa umur 15 
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tahun. Hasil PISA tersebut menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa 

Indonesia yang belum optimal atau masih tergolong rendah (Madyaratria, dkk. 

2019). 

Kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia tergolong masih 

rendah berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan oleh the Tren in Internasional 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 dan Program for 

Internasional Student Assesment (PISA) yang dilaksanakan tahun 2018 (Amaliya 

& Irfai, 2022). PISA (Program for International Student Assessment) merupakan 

salah satu program yang diinisiasi oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) pada tahun 1990-an untuk memberikan informasi 

kepada pemerintah maupun pihak lainnya tentang keeftifan siswa pendidikan 

khususnya dalam mempersiapkan masa depan siswa (Syawahid & Susilahudin, 

2017). 

Hasil tes PISA menunjukkan tingkat kemampuan literasi matematika di 

Indonesia tahun 2015 menduduki peringkat rendah OECD (Ahyansyah, 

2019:80). Menurut OECD 2016 (Lindawati 2018) dari negara asing yang 

berpatisipasi dalam PISA 2015, Indonesia, bidang matematika peringkat 63 dan 

bidang membaca peringkat 64. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa di Indonesia dalam matematika dan membaca masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara yang berpatisipasi (Lindawati, 

2019). 
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Faktor pendukung terkait kemampuan literasi matematika adalah gaya 

belajar (Rismen, dkk. 2022). Di mana gaya belajar merupakan salah satu variabel 

yang penting dan menyangkut cara peserta didik memahami pembelajaran di 

sekolah (Rismen, dkk 2022). Dan gaya belajar yang digunakan akan membuat 

siswa merasa terbantu dalam menyerap informasi sehingga memudahkan siswa 

tersebut dalam proses pembelajaran dan berkomunikasi (Edimuslim, dkk. 2019). 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 7 November 2022 di SMK 

Negeri 3 Buton Tengah menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika 

siswa masih belum optimal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya rasa ingin tahu 

mereka terhadap sesuatu yang baru dan masih banyak siswa saat melakukan 

pembelajaran hanya duduk, diam, dan mencatat, sedikit dari mereka yang terlihat 

aktif dalam pembelajaran dan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami 

materi yang diberikan dipengaruhi oleh kurangnya literasi. Siswa belum mampu 

menggunakan kemampuan yang dimiliki secara optimal dan masih kurang 

mampu melakukan analisis dan menyampaikan argumen yang relevan sesuai 

konsep yang diketahuinya. Hal ini disebabkan siswa hanya fokus pada contoh 

yang jelaskan dan kurangnya membaca materi yang telah diberikan.  

Hasil wawancara pada tanggal 7 November 2022 dengan guru yang 

bersangkutan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, yakni gaya 

belajar visual, auditori dan kinestetik. Dimana gaya belajar visual merupakan 

gaya belajar dimana seseorang merasa paling baik dengan melihat, 

memperhatikan, dan dan mengamati benda-benda yang dipelajarinya, gaya 
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belajar auditori merupakan gaya belajar yang cenderung lebih mudah menangkap 

suatu materi dengan bantuan indra pendengaran, sedangkan gaya belajar 

kinestetik merupakan gaya belajar dengan mengandalkan kepada sentuhan, 

bergerak, dan melakukan untuk dapat mengingat suatu informasi (Elisa, 2022). 

Gaya belajar adalah cara seseorang dalam menerima, menyerap dan memproses 

informasi Menurut De Porter & Hernacki (2015). Adapun hasil penelitian 

(Syawahid, M. & Putrawangsa 2017) diperoleh bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa dengan gaya belajar memiliki ketersediaan menjawab soal 

literasi matematika sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki dan salah satu 

acuan dalam pengembangan pembelajaran matematika dengan menyesuaikan 

metode yang digunakan oleh peserta didik. Sama halnya dengan penelitian (Sari, 

2019) yang menemukan perbedaan kemampuan literasi matematika siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda dalam menyelesaikan soal literasi berdasarkan 

Quantity, Space serta Change and Relationsbips. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan permasalahan yang terjadi, 

maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika 

ditinjau dari gaya belajar.  

Berdasarkan permasalahan yang diuraian di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan Literasi 

Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi matematika ditinjau dari 

gaya belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah Kabupaten Buton 

Tengah Sulawesi Tenggara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

literasi matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara. 

 

D. Batasan Istilah  

1. Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu 

peristiwa melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

2. Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami, 

menerapkan, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi matematika 

dalam berbagai konteks. 

3. Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap 

pengetahuan dan bagaimana informasi atau pengetahuan yang diperoleh, 

diatur, dan diproses. Adapun gaya belajar memiliki 3 jenis yaitu; visual, 

auditori, dan kinestetik. 

4. Analisis kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya belajar yaitu 

faktor pendukung terkait kemampuan literasi matematika adalah gaya belajar. 
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Gaya belajar adalah salah satu variabel yang penting dan menyangkut cara 

peserta didik dalam memahami pembelajaran di sekolah.  

5. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang memiliki ciri : selisih/beda (b) 

tiap bilangan yang berurutan selalu sama. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu menambah 

literatur, tentang kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan pertimbangan 

sekolah dalam merencanakan, menyusun, dan melaksanakan pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk 

menganalisis kemampuan literasi siswa sehingga membantu guru 

melaksanakan pembelajaran matematika yang sesuai. 

c. Bagi siswa 

Siswa bisa belajar memecahkan masalah dalam kehidupan nyata dan 

nantinya memperbaiki kemampuan literasi matematika. 
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d. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gaya belajar 
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BAB II  

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Analisis  

Analisis merupakan sebuah proses penguraian suatu masalah atau 

informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan kemudian dievaluasi 

secara terpisah untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang masalah 

tersebut. Menurut Syahruddin et al. (2021), analisis adalah suatu cara untuk 

memecahkan masalah dengan menguraikan data menjadi komponen-komponen 

yang lebih kecil, kemudian mengevaluasi setiap komponen untuk menemukan 

solusi terbaik. Menurut Prawiro, M, (2023) analisis adalah proses memecah topik 

atau subtansi yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Menurut Sitanggang Debora, D, K, P 

(2022) analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu 

peristiwa melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.  

Menurut Abdul Majid (2013) analisis adalah kemampuan menguraikan 

satuan menjadi unit-unit terpisah, menjadi satuan sub-sub atau bagian, 

membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai perbedaan (diantara 

beberapa yang dalam satu kesatuan). Sedangkan menurut Seojadi (1997) analisis 

adalah rangkaian kegiatan pemikiran yang logis, rasional, sistematis dan objektif 

dengan menerapkan metodologi atau teknik ilmu pengetahuan, untuk melakukan 
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pengkajian, penelahan, penguraian, perincian, pemecahan terhadap suatu objek 

atau sasaran sebagai salah satu kebulatan komponen yang utuh kedalam sub 

komponen yang lebih kecil. Menurut Komaruddin (2001) analisis adalah 

kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen, 

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan 

yang terpadu. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu proses penguraian suatu masalah atau informasi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil, kemudian mengevaluasi setiap bagian untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang masalah tersebut. Analisis juga dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah, mengevaluasi informasi, dan memahami 

hubungan antara elemen-elemen yang saling terkait. 

2. Kemampuan Literasi Matematika 

Istilah literasi matematika saat ini menjadi topik hangat yang sering 

diperbincangkan dalam diskusi-diskusi guru dan pakar matematika tidak hanya di 

Indonesia bahkan di seluruh dunia. Literasi matematika telah menjadi isu utama 

dalam kajian survei internasional PISA (Program for International Student 

Assesment) (Lindawati, 2018). 

Literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengetahui dan menggunakan dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari 

(Ojese, 2011). Dalam hal ini, siswa memiliki literasi matematika yang baik jika 

mengetahui konsep yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Dengan 
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demikian siswa dapat melanjutkannya dengan memecahkan masalah 

menggunakan konsep matematika (Nurani, dkk. 2020). Literasi matematika 

merupakan kemampuan individu dalam menggunakan metode yang efisien untuk 

memecahkan masalah, melakukan penilaian terhadap apa yang dikerjakan (Natsir 

& Anis, 2021). Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Stecy, 2011) 

bahwa literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks sehingga dapat 

membantu seseorang dalam mengenal peran dan manfaat matematika 

dikehidupan nyata. 

Kemampuan literasi matematika dalam pembelajaran sangat penting 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Menurut 

NCTM (National Council of taechers of Mathematics) atau Dewan Nasional 

Guru-guru Matematika (2014) kemampuan literasi matematika sangat penting 

bagi setiap individu karena matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari dan berkaitan dengan berbagai bidang seperti ilmu pengertahuan, teknologi 

dan ekonomi. Sejalan dengan OECD (Organisation for Economic Co-operation 

and Development) atau Organisasi untuk kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi 

(2020) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika merupakan 

keterampilan penting dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi 

tantangan masa depan seperti perubahan teknologi dan kebutuhan pasar kerja 

yang semakin kompleks. 



12 

 

 
 

NCTM (National Council of taechers of Mathematics) atau Dewan 

Nasional Guru-guru Matematika (2018) mengemukakan bahwa kemampuan 

literasi matematika adalah kemampuan untuk memahami, menerapkan, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi matematika dalam berbagai 

konteks. Sejalan dengan Puji Astuti (2018) mengatakan bahwa kemampuan 

literasi adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, dimana literasi matematika 

dikaitan baik apabila ia mampu menganalisis, bernalar dan mengkomunikasikan 

secara efektif. 

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia 

saat ini (Amaliya & Irfai, 2022). Kemampuan literasi matematika dapat 

membantu peserta didik dalam meng-implementasikan konsep matematika dalam 

kehidupan nyata dengan menerapkan berbagai metode yang efektif dan efisien 

untuk memecahkan suatu permasalahan, melakukan penilaian secara rasional, 

serta melakukan analisis sampai ke tahap penarikan kesimpulan Genc & Erba 

(Amaliya &Irfai, 2022). Lebih sederhana, literasi matematika dapat diartikan 

sebagai kemampuan memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai 

konteks untuk memecahkan masalah, serta mampu menjelaskan kepada orang 

lain bagaimana menggunakan matematika (Abidin, dkk. 2017).  

Selain itu, menurut Greer, B., Verschaffel, L., & Mukhopadhyay, S. 

(2016) mendefinisikan kemampuan literasi matematika sebagai kemampuan 
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untuk memahami dan menggunakan bahasa matematika, memahami konsep 

matematika, menguasai prosedur matematika, dan menggunakannya dalam 

konteks yang relevan. Sejalan dengan McLeod, D. B. (2017) mengartikan 

kemampuan literasi matematika sebagai kemampuan individu untuk memahami, 

menerapkan, dan mengomunikasikan konsep matematika dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, serta mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika yang relevan. 

Sedangkan menurut Wedege, T., & Skovsmose, O. (2016) mengemukakan 

bahwa kemampuan literasi matematika diperlukan untuk mengembangkan 

pemahaman kritis dan reflektif terhadap isu-isu sosial dan politik yang kompleks. 

Selanjutnya, menurut Thomas et al. (2021), mengemukakan bahwa 

kemampuan literasi matematika adalah kemampuan individu dalam memahami, 

menggunakan dan menginterpektasi konsep matematika dalam berbagai konteks, 

serta mampu berkomunikasi secara efektif dalam pembelajaran atau bahasa 

matematika. Sejalan dengan Panggaben et al. (2022), kemampuan literasi 

matematika adalah kemampuan individu untuk memahami, menginterpretasi dan 

menggunakan bahasa matematika dalam situasi nyata, serta mampu memecahkan 

masalah secara efektif. Kemudian menurut González-Dehass et al. (2021), 

kemampuan literasi matematika adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan dan memahami bahasa matematika dalam situasi yang berbeda, 

serta mampu mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan Sepeng et al. (2022), kemampuan literasi matematika adalah 
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kemampuan individu untuk menggunakan konsep matematika secara efektif 

dalam berbagai situasi, serta mampu mengaitkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk memahami, 

menggunakan, menerapkan dan mengkomunikasikan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari hari. 

Tujuan kemampuan literasi matematika menurut NCTM (National 

Council of Teachers of Mathematics) (2020), adalah untuk mengembangkan 

kemampuan pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi, dan koneksi dalam 

konteks matematika. Menurut Kusuma & Mukhtar (2021), tujuan dari 

kemampuan literasi matematika adalah untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Sedangkan menurut Widjaja (2019), tujuan dari kemampuan literasi 

matematika adalah untuk memungkinkan siswa untuk memahami, menerapkan, 

dan mengomunikasikan konsep matematika secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam konteks yang berbeda. 
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Adapun indikator atau aspek literasi matematika menurut (Kusniati 

2018:6) yaitu: 

Tabel 2. 1 Aspek Literasi Matematika 

Aspek Penjelasan 

Pemahaman kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan 

konsep matematika yang diketahui dalam berbagai konteks 

Penalaran Kemampuan siswa dalam memikirkan cara penyelesaian 

yang tepat dalam memecahkan permasalahan dalam soal 

Penerapan Kemampuan siswa dalam mempraktikan atau menuliskan 

jawabannya berdasarkan proses penalaran yang dilakukan 

Komunikasi Kemampuan siswa dalam menjelaskan ulang / kepada orang 

lain bagaiamana menggunakan atau memecahkan masalah 

matematika dalam bentuk lisan dan tulisan. 

 

Indikator pada penelitian ini dapat diketahui bahwa penenda pencapaian 

kompetensi dasar yang dapat digunakan sebagai tindakan untuk menentukan 

pencapaian tujuan penelitian. (Kusniati, 2018) menyatakan bahwa literasi 

matematis dapat ditinjau dari 4 aspek kemampuan, yakni: Aspek pemahaman, 

penalaran, penerapan dan komunikasi. Sesuai dengan definisi literasi matematis 

dan kompetensi literasi matematis yang dapat dipaparkan sebelumnya maka 

peneliti menentukan 4 aspek penelitian literasi matematis yang didasarkan pada 

definisi dan kompetensi literasi matematis yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek pemahaman, yang didasarkan pada kompetensi matematisasi 

(mathematising) yakni kemampuan untuk memahami matematika 

berdasarkan konsep dan mampu menguraikan masalah matematika dalam 

berbagai konteks, siswa dikatakan memahami suatu konsep jika siswa 
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mampu mengemukakan atau menjelaskan konsep matematika yang 

diperolehnya berdasarkan kata-kata sendiri dan tidak sekedar menghapal. 

2) Aspek penalaran, yang didasarkan pada kompetensi penalaran dan argumen 

(reasoning and argument) yakni kemampuan pelajar untuk berpikir secara 

logis dam jangkauan berpikir yang jauh guna memecahkan masalah 

matematika. Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam 

menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan 

baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika. 

3) Aspek penarapan, yang didasarkan pada kompetensi merumuskan strategi 

untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving problems) yakni 

kemampuan pelajar untuk mempraktikkan berdasarkan konsep yang telah 

yang dipahami sebagai dasar untuk memecahkan masalah matematika. 

Penerapan bukan hanya sekedar aktivitas untuk mempraktikkan atau 

membuktikan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan siswa 

berdasarkan pemahaman matematis yang telah diperoleh. 

4) Aspek komunikasi, yang didasarkan pada kompetensi komunikasi 

(communication) yakni kemampuan pelajar untuk menghubungkan satu 

masalah ke masalah lain dan mampu menjelaskannya kepada orang lain 

bagaimana menggunakan atau menangani masalah matematika dalam bentuk 

lisan maupun tulisan. 

Pada penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

literasi matematika.  
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3. Gaya Belajar  

Bire (2014) gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh 

individu dalam menyerap, mengatur dan mengelolah informasi yang diterima. 

Para ahli mendefinisikan gaya belajar dalam berbagai cara karena mereka 

membuat penilian orientasi yang berbeda. Karena itu, gaya belajar memiliki 

definisi dan klasifikasi yang berbeda. Hampir sama yang dikemukakan oleh Bire, 

Deporter & Henarcki (2015) menyatakan bahwa gaya belajar merupakan 

kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengelolah 

informasi. Sedangkan menurut Kolb dan Mumford (Abidin 2011), 

menggambarkan gaya belajar sebagai cara yang disukai individu atau kebiasaan 

pengolahan dan transformasi pengetahuan. 

a. Jenis-Jenis Gaya Belajar 

Deporter & Hernaki (2015), menyatakan bahwa terdapat tiga jenis gaya 

belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar 

kinestetik yang sering disingkat dengan (V-A- K). 

1. Gaya belajar visual 

Ozbas (2013) menyatakan bahwa seorang siswa yang mempunyai gaya 

belajar visual biasanya lebih memilih alat bantu berupa foto, gambar atau tabel, 

mereka bergantung pada instruktur atau isyarat nonverbal fasilitator seperti 

bahasa tubuh untuk membantu pemahamannya. Menurut Gilakjani (2012), 

kadang- kadang siswa dengan gaya belajar visual lebih menyukai duduk di depan 
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kelas. Mereka juga mencatat deskriptif materi yang disajikan. Adapun ciri-ciri 

perilakunya menurut DePorter & Hernacki (2015), yaitu: 

a. Rapi dan teratur. 

b. Berbicara dengan cepat. 

c. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 

d. Mementingkan penampilan, baik dalam pakaian maupun presentasi. 

e. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 

pikirannya. 

f. Mengingat dengan asosiasi visual. 

g. Biasannya tidak terganggu denga keributan. 

h. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis, 

dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 

i. Lebih suka membacakan dari pada dibacakan. 

j. Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau 

proyek. 

k. Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

l. Lebih suka seni daripada musik. 

m. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai 

memilih kata-kata. 

n. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 

memperhatikan. 
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o. Teliti terhadap detail. 

p. Pembaca cepat dan tekun. 

2. Gaya belajar auditori 

Gilakjani (2012), orang dengan gaya belajar auditorial lebih suka 

menemukan informasi dengan mendengarkan dan menafsirkan informasi dengan 

cara memperhatikan nada, penekanan dan kecepatan. Adapun ciri-ciri 

perilakunya menurut DePorter & Hernacki (2015) yaitu: 

a. Berbicara kepada dirinya sendiri saat bekerja. 

b. Mudah terganggu keributan. 

c. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca. 

d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

e. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara. 

f. Bebicara dalam irama yang terpola. 

g. Biasanya fasih dalam berbicara. 

h. Lebih suka musik daripada seni. 

i. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 

daripada dilihat. 

j. suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar. 

k. Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

l. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 
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m. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat visualisasi, 

seperti memotong bagian-bagian sehingga sesuai satu sama lain. 

3. Gaya belajar kinestetik  

Gilakjani (2012), siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik 

biasanya belajar dengan aktif. Mereka juga lebih suka berinteraksi dengan 

dunia fisik. Menurut DePorter & Hernaki (2015), siswa mempelajari informasi 

baru dengan bergerak atau berjalan ketika berpikir, banyak menggerakan anggota 

tubuh ketika berbicara. Menurut Moussa (2014) siswa dengan gaya belajar 

kinestetik biasanya tidak peduli dengan presentasi visual atau auditorial dan tidak 

dapat merespon informasi secara efektif bila disajikan informasi dalam bentuk 

visual atau auditorial. Menurut DePorter & Hernaki (2015), siswa dengan gaya 

belajar kinestetik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berbicara dengan perlahan. 

b. Menanggapi perhatian fisik. 

c. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

d. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar. 

e. Belajar melalui manipulasi dan praktek. 

f. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

g. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

h. Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

i. Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama. 
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j. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah 

berada di tempat itu. 

k. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan 

aksi dengan gerakan tubuh saat membaca. 

l. Ingin melakukan segala sesuatu. 

m. Menyukai permainan yang menyibukkan. 

4. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar 

Berdasarkan uraian para ahli di atas adalah, kemampuan literasi 

matematika ialah kemampuan individual untuk memformulasikan, menggunakan 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (Rismen, dkk. 2022). 

Dimana kemampuan literasi matematika sangat penting untuk dimiliki oleh siswa 

karena, dapat membantu siswa menggunakan matematika dalam kehidupan nyata, 

menggunakan metode yang efisien untuk memecahkan masalah, melakukan 

penilaian apakah hasil yang diperoleh masuk akal serta menganalisis situasi dan 

menarik kesimpulan (Genc & Ayhan, 2019). 

Adapun salah satu faktor pendukung terkait kemampuan literasi 

matematika adalah gaya belajar (Breen, dkk. 2009). Gaya belajar adalah salah satu 

variabel yang penting dan menyangkut cara peserta didik dalam memahami 

pembelajaran di sekolah. Gaya belajar yang digunakan akan membuat siswa 

merasa terbantu dalam menyerap informasi sehingga memudahkan siswa tersebut 

dalam proses pembelajaran dan berkomunikasi (Rismen, dkk. 2022). 
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5. Barisan Aritmatika 

 Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang memiliki ciri : 

selisih/beda (b) tiap bilangan yang berurutan selalu sama. Dimana rumus mencari 

beda yaitu:  

 

Keterangan : 

 

 

 

Contoh: 
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Rumus suku ke-n barisan aritmatika yaitu jika suku pertama = a dan beda = b, 

maka secara umum barisan aritmatika tersebut adalah  

                                                 …………        

 

                                

Jadi rumus ke-n dari barisan aritmatika adalah 

  

Keterangan : 

 

 

Contoh soal: 

1. Pak Randi panen buah apel setiap hari, banyak buah apel setiap hari 

bertambah 5 apel terus menerus. Pada hari pertama panen 40 apel. Tentukan 

banyak apel pak Randi pada hari ke-30! 

Penyelesaian 

Diketahui :  

                    

Ditanyakan : berapa banyak buah apel   

                      pak Randi pada hari ke-30? 

Rumus                      

 

 

 

 

Aspek Pemahaman melibatkan 

kemampuan untuk memahami 

dan menerapkan konsep 

matematika yang telah dikenal. 
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Jadi banyak banyak buah apel pak Randi adalah 185 buah. 

 

 

B. Penelitian Relevan 

a. Penelitian ini dilakukan oleh Edimuslim, dkk (2019) dengan judul 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar 

Siswa SMA” hasil penelitian ini (1) Kecenderungan gaya belajar siswa 

kelas XII MIA 3 dominan memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik, namun terdapat beberapa siswa dengan gaya belajar visual-

auditorial dan visual-kinestetik dan (2) Siswa dengan gaya belajar visual 

lebih banyak berada pada level 2 dengan kompetensi reproduksi dan 1 

orang mencapai level tertinggi dengan kompetensi refleksi. Siswa dengan 

gaya belajar auditorial lebih banyak berada pada level 2 dengan kompetensi 

reproduksi tetapi ada 4 orang berada pada level koneksi. Siswa dengan 

gaya belajar kinestetik dengan kompetensi reproduksi sebaanyak 1 orang 

siswa dan kompetensi koneksi sebanyak 6 orang siswa. 

b. Penelitian ini dilakukan oleh Indah Cahyaningsih dan Nila Mareta 

Murdiyani (2022) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika 

Siswa Jurusan Seni Budaya” hasil penelitian menenjukkan bahwa 

Aspek penalaran dan aspek 

penerapan yaitu : 

Menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan konsep & 

menuliskan jawaban 

berdasarkan proses penalaran 

yang dilakukan 
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kemampuan literasi matematika siswa SMK Jurusan Seni Budaya 

tergolong rendah hingga sedang dengan sebarang 26,47% siswa memiliki 

kemampuan literasi matematika yang sangat rendah, 39,71% termasuk 

kategori rendah, 13,24% termasuk kategori sedang, 11,76% termasuk 

kategori tinggi serta 8,82% termasuk sangat tinggi. Kemampuan literasi 

matematika siswa pada masing-masing domain sebagian besar termasuk 

kategori sedang. Motivasi belajar matematika siswa SMK Jurusan Seni 

Budaya termasuk kategori tinggi. Koefisien korelasi sebesar 0,445 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang 

antara motivasi belajar dan kemampuan literasi matematika siswa. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Octavia Trisnaningtyas dan Rita 

Pramujiyanti Khotimah (2022) dengan judul “Analisis Kemampun Literasi 

Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Akm Ditinjau dari Gaya Belajar” 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Siswa dengan gaya belajar 

visual memenuhi indikator komunikasi, matematis, memilih strategi, 

penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal dan bahasa teknis, 

(2) Siswa dengan gaya belajar auditori telah memenuhi indikator 

komunikasi, matematis, penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa 

formal dan bahasa teknis dan penalaran dan pemberian alasan, dan (3) 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya memenuhi indikator 

komunikasi, matematis dan memilih strategi. 
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Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu 

No

. 

Identitas 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Edimuslim

, dkk 

(2019) 

Analisis 

Kemampuan 

Literasi 

Matematika 

Ditinjau dari 

Gaya Belajar 

Siswa SMA 

1. Instrumen 

penelitian 

 

1. subjek 

penelitian 

2. lokasi 

penelitian 

2 Indah 

Cahyaning

sih dan 

Nila 

Mareta 

Murdiyani 

(2022) 

Analisis 

Kemampuan 

Literasi 

Matematika 

Siswa Jurusan 

Seni Budaya 

1. Analisis 

kemampu

an literasi 

matematik

a 

1. subjek 

penelitian  

2. lokasi 

penelitian 

3. instrumen 

penelitian 

 

3 Nadia 

Octavia 

Trisnaning

tyas dan 

Rita 

Pramujiya

nti 

Khotimah 

(2022) 

Analisis 

Kemampun 

Literasi 

Matematika 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Akm 

Ditinjau dari 

Gaya Belajar 

1. jumlah 

subjek  

2. jenis 

penelitian 

1. materi  

2. lokasi 

penelitian  
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah penjelasan untuk memaparkan dan menyusun 

semua gejala yang ada dalam penelitian untuk diselesaikan sesuai kriteria yang 

telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru matematika kelas 

X di SMK Negeri 3 Buton Tengah diperoleh beberapa kasus, diantaranya : yaitu 

kemampuan literasi matematika siswa belum optimal serta berdasarkan hasil tes 

PISA menunjukkan tingkat kemampuan literasi matematika masih rendah. 

Setelah melakukan analisis kemampuan literasi matematika dalam 

menyelesaikan soal matematika siswa pada beberapa kategori kemampuan 

literasi matematika dan gaya belajar, kemudian melakukan analisis kemampuan 

literasi matematika ditinjau dari gaya belajar siswa. 
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 Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 3 Buton Tengah 

kemampuan literasi matematika siswa belum optimal 

 Hasil tes PISA menunjukkan tingkat kemampuan literasi 

matematika masih rendah 

 

Berikut akan disajikan bagan dari kerangka berpikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

Gaya Belajar: 

1) Auditori 

2) Visual 

3) Kinestetik 

Kemampuan Literasi 
Matematika 

1) Pemahaman data 

2) Penalaran data 

3) Penerapan data 

4) Mengkomunikasikan 

data 

Analisis kemampuan literasi matematika dalam 

menyelesaikan soal matematika 

Analisis kemampuan literasi matematika ditinjau dari 

gaya belajar siswa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut (Meleong, 2007) pengertian deskriptif adalah 

suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan dalam. 

Sedangkan pengertian pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati (Meleong, 2007). Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya 

belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah Kabupaten Buton Tengah 

Sulawesi Tenggara. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di 

SMK Negeri 3 Buton Tengah Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara 

yang bertepatan di Jl. Poros Bungi Desa Pangilia, Kec. Talaga Raya 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah, yang dimana siswa akan diambil 3 orang. Langkah-langkah pemilihan 
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subjek berupa kalimat yaitu :  

1. Memilih kelas untuk dijadikan penelitian. 

2. Memberikan tes angket gaya belajar kepada seluruh siswa dalam kelas untuk 

mengidentifikasi siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Setelah itu memberikan tes, kemudian memeriksa jawaban siswa untuk 

dijadikan penilaian. Setelah peneliti memilih 1 siswa yang masing-masing 

mewakili gaya belajar visual, auditori dan kinestetik dengan kategori memilih 

koesioner setiap gaya belajar yang banyak.  

4. Setelah itu peneliti meminta pertimbangan kepada guru matematika yang 

bersangkutan untuk memilih siswa yang dianggap memiliki gaya belajar yang 

baik. 

5. Setelah itu peneliti memberikan tes kemampuan literasi matematika kepada 

siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda dengan format dua soal uraian. 

6. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek tersebut mengenai 

cara menyelesaikan soal-soal matematika. 
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Untuk mengetahui lebih jelas pemilihan subjek, maka perhatikanlah 

langkah-langkah berupa bagan sebagai berikut pada bagan 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Alur Pemilihan Subjek 

 

 

Memberikan Angket 

Gaya Belajar 

Gaya Belajar 

Visual 

Gaya Belajar 

Kinestetik 

Gaya Belajar 

Auditori 

1 Orang 1 Orang 1 Orang 

Tes Kemampuan Literasi 

Matematika 

Wawancara 

Meminta pertimbingan 

kepada guru matematika 

yang besangkutan 

Memilih Kelas 
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Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan hasil angket 

gaya belajar dan tes kemampuan literasi matematika 

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian 

No Tipe Gaya Belajar P/L Inisial Siswa 

1 Gaya Belajar Visual P WHBS 

2 Gaya Belajar Auditori L SAT 

3 Gaya Belajar Kinestetik L ZRM 

 

D. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan literasi matematika 

ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah 

Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal 

b. Meminta izin kepada sekolah SMK Negeri 3 Buton Tengah untuk 

mengadakan penelitian 

c. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika. 

d. Membuat atau menyusun instrumen yang diperlukan dalam penelitian 
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e. Melakukan validasi instrumen penelitian 

2. Tahap pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan peneliti melakukan penelitian sebagai berikut: 

a. Peneliti menetapkan kelas untuk dijadikan tempat penelitian 

b. Memberikan angket gaya belajar kepada siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah, serta menganalisis hasil belajar siswa yang sesuai dengan kategori 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (V-A-K)  

c. Memberikan tes kemampuan literasi matematika kepada siswa serta 

melakukan wawancara kepada siswa yang bersangkutan. 

d. Peneliti memeriksa jawaban dari hasil masing-masing subjek yang telah 

diberikan 

e. Mengumpulkan data penelitian sesuai dengan subjek yang ditentukan serta 

menark kesimpulan. 

3. Tahap analisis  

Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Dimana teknik analisis deskriptif untuk mengetahui kemampuan 

literasi matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah. 
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F. Instrumen Penelitian  

1. Instrumen utama  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, karena 

berperan penting dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalilis 

data, dan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

2. Instrumen pendukung  

Instrumen pendukung dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu: 

a. Angket Gaya belajar 

Angket atau kuesioner untuk mengetahui gaya belajar apa yang 

cenderung siswa gunakan, apakah visual-auditorial-kinestetik (V-A- K), yang 

dimana angket ini berisi tentang kategori ciri-ciri gaya belajar tersebut. 

b. Tes kemampuan literasi matematika 

Tes tertulis dibuat berdasarkan materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran. Tes tersebut diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah berupa soal uraian 2 nomor. 

c. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
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secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga 

wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam 

kemampuan literasi dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian yang terdiri 

dari 3 orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika 

menjawab tes kemampuan literasi matematika. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah proses dan cara yang dipergunakan 

penulis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, setiap penelitian baik 

penelitian kualitatif ataupun penelitian kuantitatif tentunya menggunakan teknik 

dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. dimana teknik pengumpulan data 

mempunyai 3 jenis tujuan yaitu: 

1. Pemberian angket  

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai gaya 

belajar siswa. Pemberian kuesioner (angket) dilakukan sebelum pelaksanaan 

tes. Pada penelitian ini kuesioner (angket) gaya belajar yang digunakan 

kemudian diberikan untuk diisi oleh siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah. 

2. Pemberian tes kemampuan literasi  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay di kelas X 

SMK Negeri 3 Buton Tengah. Untuk tes uraian hasil pekerjaan siswa digunakan 
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untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gaya 

belajar. 

3. Melakukan wawancara 

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes 

tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara 

dilakukan terhadap siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah. yang terpilih 

berdasarkan dari angket gaya belajar. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 

peneliti kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai 

materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang 

sudah peneliti temukan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu model Miles, Huberman dan Saldana. 

a. Kondensasi data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan penelitian secara tertulis, transkrip 

wawancara, dan dokumen-dokumen. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi 

data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data 

tertulis saat penelitian, yang nantinya transkrip wawancara tersebut dipilah-
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pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun, sehingga memungkinkan 

suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. 

c. Verifikasi 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 

kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan 

literasi yang ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh subjek yang diteliti. 

I. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data pada peneliti ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara 

yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. 

Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilitas data yakni dengan menggunakan 

triangulasi metode. Tringulasi metode yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan 

tes kemampuan literasi matematika, dan wawancara. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan data hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya yakni untuk menganalisis kemampuan yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika ditinjau dari gaya 

belajar. Untuk mengetahui hal tersebut maka pertama peneliti berikan angket 

gaya belajar kepada siswa untuk mengetahui gaya belajar apa yang sering siswa 

gunakan, yang kedua peneliti memberikan tes essay literasi matematika 2 nomor 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan literasi matematika siswa, dan yang 

ketiga peneliti memilih 3 orang siswa untuk melakukan wawancara sebagai 

subjek penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengadopsi instrumen 

peneltian berupa angket gaya belajar yang terdiri 18 butir pernyataan gaya 

belajar, tes literasi matematika dengan materi barisan aritmatika yang terdiri 2 

butir soal, dan pedoman wawancara. Setelah instrumen dan validasi oleh 

validator selanjutnya melaksanakan penelitian agar dapat memperoleh data yang 

dibutuhkan terkait kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal essay literasi 

matematika ditinjau dari gaya belajar. 

 

 

 

A. Hasil Penelitian Subjek Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton 

Tengah, dengan maksud untuk melihat kemampuan literasi matematika siswa 

ditinjau dari gaya belajar siswa yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Dalam 

penelitian ini ada 3 kegiatan yaitu pemberian angket gaya belajar, tes 

kemampuan literasi matematika dan pedoman wawancara. 

Penelitian ini berlangsung selama 1 minggu 28 juli – 7 agustus 2023. 

Pada tanggal 28 juli 2023, saya bertemu dengan kepala sekolah SMK Negeri 3 

Buton Tengah untuk membawahkan surat izin penelitian dari Pemerintah 

Kabupaten Buton Tengah Kecamatan Talaga Raya, dan pada tanggal 29 juli 2023 

saya bertemu dengan guru matematika kelas X membuat kesepakatan mengenai 

waktu yang akan digunakan untuk penelitian. Pada hari senin tanggal 31 juli 

2023 memberikan angket gaya belajar kepada siswa yang berjumlah 37 siswa 

yang dimana siswa perempuan berjumlah 15 siswa, dan siswa laki-laki berjumlah 

22 siswa. Pada tanggal 1 agustus 2023 memberikan tes kemampuan literasi 

matematika berupa 2 butir soal essay kepada subjek yang mewakili masing-

masing gaya belajar dan selanjutnya pada tanggal 2 agustus 2023 melakukan 

wawancara kepada 3 siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian. 
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Tabel 4. 1 Hasil Skor Penilaian Gaya Belajar 

NO Inisial Nama Siswa L/P 
Skor Gaya Belajar 

V A K 

1 AGT L 5 6 3 Auditori 

2 IFR L 3 5 3 Auditori 

3 IHA P 4 5 2 Auditori 

4 AF L 5 4 4 Visual  

5 INS P 4 4 3 Visual-auditori 

6 AJB L 3 4 2 Auditori 

7 NIL P 6 3 4 Visual 

8 ARG L 4 2 4 Visual-kinestetik 

9 NAJ P 6 4 4 Visual  

10 FJ L 3 5 6 Kinestetik 

11 RMN P 5 4 3 Visual  

12 FRZ L 4 3 3 Visual  

13 SPU P 4 5 5 Auditori-kinestetik 

14 KRN L 3 6 4 Auditori 

15 MF L 2 3 2 Auditori 

16 WAG P 4 2 4 Visual-kinestetik 

17 MA L 4 2 2 Visual  

18 WHBS P 6 2 5 Visual  

19 WM P 5 5 3 Visual-auditori 

20 MGN L 4 3 1 Visual 

21 AU L 5 4 3 Visual 

22 RFL L 3 4 5 Kinestetik 

23 DA L 5 5 2 Visual-auditori 

24 HYL L 4 2 3 Visual 

25 TN L 2 4 5 Kinestetik 

26 WA P 4 2 3 Visual 

27 ZFL L 4 5 2 Auditori 

28 ARN P 4 2 3 Visual 

29 NDR L 2 3 4 Kinestetik 

30 ART P 4 6 5 Auditori 

31 FTR P 4 3 6 Kinestetik  

32 YGI L 4 3 1 Visual 

33 NST P 3 4 4 Auditori-kinestetik 

34 ZRM L 3 4 6 kinestetik 

35 NSW P 3 4 2 auditori 

36 NZL L 4 3 3 Visual 

37 SAT L 2 6 4 Auditori 
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Selanjutnya memilih salah salah satu subjek untuk masing-masing gaya 

belajar. Yang dimana dalam pemilihan subjek ini dilihat dari berdasarkan 

jawaban terbanyak dari tes kemampuan literasi yang diperoleh dari setiap siswa 

dan serta berdasarkan saran atau pertimbangan guru mata pelajaran matematika.  

B. Pengkodean Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes angket gaya belajar siswa 

yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Berikut ini subjek atau siswa 

yang terpilih pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian yang Terpilih 

No Tipe Gaya Belajar P/L Inisial Siswa 

1 Gaya Belajar Visual P WHBS 

2 Gaya Belajar Auditori L SAT 

3 Gaya Belajar Kinestetik L ZRM 

  

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka setiap petikkan 

jawaban diberi kode tertentuk, adapun beberapa kode tersebut. 

Tabel 4. 3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti 

Urutan digit Keterangan  

Digit pertama “P” menyatakan pertanyaan peneliti 

Digit kedua Menyatakan nomor soal literasi matematika 

Digit ketiga Menyatakan tipe gaya belajar subjek  (V, A, K) 

Digit keempat dan 

kelima 

Menyatakan urutan petikan pertanyaan 
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Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-V01 hal 

tersebut menunjukkan pertanyaan soal nomor 1 (satu) pada subjek visual untuk 

pertanyaan pertama. 

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama dan kedua Tipe gaya belajar subjek (“SV, “SA”, dan “SK”) 

digit ketiga Menyatakan nomor soal literasi matematika 

Digit keempat dan 

kelima 

Menyatakan urutan petikan pertanyaan 

 

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu SV1-01 dan SK2-02 

hal ini menunjukan subjek visual pada nomor 1 (satu) untuk menjawab 

pertanyaan pertama. Dua subjek kinestetik pada soal nomor 2 untuk menjawab 

pertanyaan kedua. 

C. Analisis Data 

Pada bagian ini akan dijelaskan analisis kemampuan literasi matematika 

siswa dalam meyelesaikan soal cerita barisan aritmatika yang ditinjau dari gaya 

belajar berdasarkan hasil tes literasi matematika dan wawancara siswa, berikut 

uraiannya: 
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a. Subjek WHBS Tipe Gaya Belajar Visual (SV) 

1. Subjek WHBS Nomor 1 

Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek WHBS 

tipe gaya belajar visual (SV). Data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara kemampuan literasi matematika. 

Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

WHBS dengan tipe gaya belajar visual (SV) pada nomor 1. 

 

Gambar 4. 1 jawaban hasil tes subjek WHBS nomor 1 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek WHBS 

mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika, mampu menyusun 

rencana bagaimana menyelesaikan soal yang benar, mampu menentukan rumus 

matematika yang diguanakan, serta siswa mampu menuliskan langkah-langkah 

sesuai dengan rencananya, akan tetapi subjek WHBS tidak memeriksa jawabanya 

kembali sebelum menyetornya.  
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Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek WHBS pada nomor 1. 

Tabel 4. 5 Petikan Wawancara WHBS Pada Jawabsan Nomor 1 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-V01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SV1-V01 Paham kak 

P1-V02 Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SV1-V02 Bisa kak, jadi dari soal tersebut saya 

menemukan suku pertama dan suku 

kedua dan selesih atau bedanya kak. 

P1-V03 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SV1-V03 Iya kak, jadi U1nya 26, U2nya 30 dan 

selesih atau bedanya itu 4. 

P1-V04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SV1-V04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-V05 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SV1-V05 Karena dalam soal tersebut 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

kak. 

P1-V06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SV1-V06 . Adalah 

, 

, 

  

P1-V07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SV1-V07 Yang diketahui yaitu, 

, 

Aspek 

pemahaman 

Aspek 

penalaran 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek WHBS. 

a. Pada aspek pemahaman, mampu menyebutkan simbol-simbol matematika 

dan mampu menjelaskan simbol-simbol matematika yang diketahui serta 

ditanyakan. 

  

 yang ditayakan dari soal tersebut yaitu 

ada 2. pertama selesih a/ beda baris 

kursi digedung aula, dan yang kedua 

berapakah banyak baris kursi 

keretakhir?. 

P1-SV08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SV1-V08 Bisa kak, pake rumus barisan 

aritmatika. Karena yang ditanyakan 
Suku pertama adalah 26, dan suku kedua 

30. Sedangkan yang ditanyakan pertama 

yaitu selisi atau bedanya, yang kedua 

banyaknya baris kursi keterakhir. 

Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

rumus tersebut adalah bedanya 4 

sedangkan banyak kursi kurinya 162 

baris kursi 

P1-V09 Yakin jawabannya 162 

SV1-V09 Yakin kak. 

P1-V10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SV1-V10 Jadi selisih a/ beda yaitu 4 baris kursi 

dan banyak baris kursi yang keterakhir 

yaitu 162. 

Aspek 

penerapan 
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b.  Pada aspek penalaran mampu bahwa WHBS mampu menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

tersebut.  

c. Pada aspek penerapan mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek WHBS mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 indikator Kemampuan Literasi Matematika subjek WHBS Pada 

Nomor 1 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes    - 

Hasil wawancara     

Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  

Pada Tabel 4.6 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek WHBS 

dengan tipe gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika 

nomor 1 tidak semua indikator kemampuan literasi matematika dengan baik dan 

benar.  
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan 

literasi matematika subjek WHBS gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Data WHBS Pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  WHBS mampu 

menuliskan simbol-

simbol matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

WHBS mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  WHBS mampu 

menyusun rencana 

bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

WHBS mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  WHBS mampu 

menuliskan langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

WHBS mampu 

menjelaskan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 

komunikasi Hasil WHBS memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

WHBS mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 
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peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek WHBS nomor 1 tidak semua 

memenuhi indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek 

WHBS yaitu mampu memahami, mampu menalarkan, mampu menerapkan tetapi 

tidak mampu mengkomunikasikan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 

pada subjek WHBS mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi 

matematika terlihat pada hasil wawancara subjek WHBS yaitu mampu 

memahami, mampu menalarkan, mampu penerapkan serta mampu 

mengkomunikasikan. 

2. Subjek WHBS Nomor 2 

Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

WHBS dengan tipe gaya belajar visual (SV) pada nomor 2. 

 

Gambar 4. 2 jawaban hasil tes subjek WHBS nomor 2 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek WHBS 

mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika, mampu menyusun 
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rencana bagaimana menyelesaikan soal yang benar, mampu menentukan rumus 

matematika yang diguanakan, serta siswa mampu menuliskan langkah-langkah 

sesuai dengan rencananya, akan tetapi subjek WHBS tidak memeriksa jawabanya 

kembali sebelum menyetornya.  

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek WHBS pada nomor 2. 

Tabel 4. 8 Petikan Wawancara WHBS Pada Jawaban Nomor 2 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P2-V01 Apa yang terlintas dipikiran adik setelah 

melihat soal tersebut? 

SV2-V01 Yang terlintas dipikiran saya itu kak,  

Seorang siswa setiap bulan menabung 

dikoperasi sekolah 

P2-V02 Pertanyaan saya adik paham tidak soal 

pada nomor 2 tersebut? 

SV2-V02 Alhamdulillah paham kak 

P2-V03 Jika paham bisa tidak adik jelaskan 

kepada saya apa saja yang adik ketahui 

pada soal nomor 2 tersebut? 

SV2-V03 Bisa kak, berdasarkan pemahaman yang 

saya lihat pada soal tersebut seorang 

siswa menabung setiap bulan, dan 

dimana bulan pertama ia menabung 

Rp20.000, dan bulan kedua ia 

menabung Rp22.000, sampai seterunya 

dengan beda yang sama. 

P2-V04 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SV2-V04 Iya kak, jadi U1nya 20.000, U2nya 

22.000 dan selesih atau bedanya itu 

2.000. 

P2-V05 Jadi soal nomor 2 ini adik 

menggunakan cara penyelesaiannya 

seperti apa? 

SV2-V05 saya menggunakan rumus barisan 

aritmatika dalam menyelesaikan soal 

Aspek 

pemahaman 
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tersebut. 

P2-V06 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? Bukan deret 

aritmatika 

SV2-V06 Karena saya melihat dari soal tersebut 

kak bahwa pola bilangan pada soal 

tersebut merupakan barisan aritmatika.  

P2-V07 Bisakah adik jelaskan kepada saya 

bagaimana langkah-langkah adik dalam 

menyelesaian soal tersebut? 

SV2-V07 Bisa kak, jadi yang  pertama itu kita 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, setelah itu kita 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

dalam soal tersebut, selajutnya kita 

menuliskan apa saja yang diketahui 

pada soal tersebut sehingga menjadapat 

hasil yang tepat. 

P2-SV08 Coba adik jelaskan bagaimana 

menyelesaikan soal tersebut 

SV2-V08 Bisa kak, pake rumus barisan 

aritmatika. Karena yang diketahui yaitu 
Suku pertama adalah 20.000, dan suku 

kedua 22.000, sampai seterusnya dengan 

selisih atau beda yang sama. Setelah yang 

ditanyakan berapakah banyak baris kursi 

keterakhir. Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

hasil tersebut adalah 42.000 

P2-V09 Apakah adik Yakin dengan 

jawabannya? 

SV2-V09 Yakin kak. 

P2-V10 bagaimana kesimpulannya dari soal 

tersebut 

SV2-V10 Jadi besar uang ditabung pada bulan 

ke-12 adalah 42.000. 

Aspek 

penerapan 

Aspek 

penaralan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek WHBS. 

a. Pada aspek pemahaman, mampu menyebutkan simbol-simbol matematika 

dan mampu menjelaskan simbol-simbol matematika yang diketahui serta 

ditanyakan. 

b. Pada aspek penalaran mampu bahwa WHBS mampu menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

c. Pada aspek penerapan mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek WHBS mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 indikator Kemampuan Literasi Matematika subjek WHBS Pada 

Nomor 2 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes    - 

Hasil wawancara     
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Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  

Tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek WHBS dengan tipe 

gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika tidak semua 

indikator kemampuan literasi matematika dilakukan dengan baik dan tepat. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan 

literasi matematika subjek WHBS gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Data WHBS Pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  WHBS mampu 

menuliskan simbol-

simbol matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

WHBS mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  WHBS mampu 

menyusun rencana 

bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

WHBS mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  WHBS mampu WHBS mampu 
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menuliskan langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

menyebutkan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 

komunikasi WHBS tidak memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

WHBS mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 

peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek WHBS nomor 2 tidak semua 

memenuhi indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek 

WHBS yaitu mampu memahami, mampu menalarkan, mampu menerapkan tetapi 

tidak mampu mengkomunikasikan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 

pada subjek WHBS mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi 

matematika terlihat pada hasil wawancara subjek WHBS yaitu mampu 

memahami, mampu menalarkan, mampu penerapkan serta mampu 

mengkomunikasikan. 

b. Subjek SAT Tipe Gaya Belajar Auditori (SA) 

1. Subjek SAT Nomor 1 

Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek SAT tipe 

gaya belajar auditori (SA). Data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara kemampuan literasi matematika. 
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Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

SAT dengan tipe gaya belajar auditori (SA) pada nomor 1. 

 

Gambar 4. 3 jawaban hasil tes subjek SAT nomor 1 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek SAT kurang 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita dalam 

bentuk simbol matematika, tetapi mampu menyusun rencana bagaimana 

menyelesaikan soal yang benar dan mampu menentukan rumus matematika yang 

digunakan, serta siswa mampu menuliskan langkah-langkah sesuai dengan 

rencananya, serta subjek SAT mampu memeriksa jawabanya kembali sebelum 

menyetornya.  

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek SAT pada nomor 1. 
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Tabel 4. 11 Petikan Wawancara SAT Pada Jawaban Nomor 1 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-A01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SA1-A01 Paham kak 

P1-A02 Jika paham bisa adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SA1-A02 Bisa kak, jadi dari soal diatas itu kak 

seorang siswa terdapat beberapa baris 

kursi 

P1-A03 Apa itu termasuk juga dengan U1 

sampai dengan U seterusnya dek? 

SA1-A03 Iya kak, karena didalam soal tersebut 

siswa menabung setiap bulan kak. 

P1-V04 Tapi mengapa adik tidak menuliskan 

jawaban dengan U1, U2 dan U 

seterusnya? 

SA1-A04 Astaga kak saya lupa menulis U1 dan 

U2 kak kena terburu-buru menjawab. 
P1-A05 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 
SA1-A05 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-A06 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SA1-A06 Karena dalam soal tersebut memiliki 

baris 1 dan baris 2 sampai seterusnya. 

P1-A07 Jadi itu baris 1, baris 2 sampai 

seterusnya termasuk juga U1, U2 

sampai seterusnya? 

SA1-A07 Iya kak termasuk.  

P1-A08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA1-A08 bisa kak, jadi dari soal kita menentukan 

rumus yang dimana rumus yang kita 

pake itu kak rumus barisan aritmatika. 

Setelah itu kita tentukan yang 

Aspek 

penerapan 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

pemahaman 



56 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek SAT. 

a. Pada aspek pemahaman, kurang mampu menyebutkan simbol-simbol 

matematika dan mampu menjelaskan simbol-simbol matematika yang 

diketahui serta ditanyakan. 

b. Pada aspek penalaran mampu bahwa menyebutkan dan menjelaskan simbol-

simbol yang ada pada soal tersebut.  

c. Pada aspek penerapan kurang mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek SAT mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

ketahuinya dan ditanyakan sampai 

mendaptkan hasil yang tepat. 

P1-A09 Apakah adik yakin dengan jawaban 

sendiri 

SA1-A09 Yakin kak. 

P1-A10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SA1-A10 Jadi kesimpulan yang ada pada soal 

tersebut saya menemukan bedanya 4. 

Sedangkan banyak baris kursi yaitu 162 

kak. 
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Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Indikator Kemampuan Literasi Matematika Subjek SAT Pada 

Nomor 1 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes -    

Hasil wawancara -  -  

Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  

Tabel 4.12 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek SAT dengan tipe 

gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika nomor 1 tidak 

semua memenuhi indikator atau aspek kemampuan literasi matematika 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan 

literasi matematika subjek SAT gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 

 

 

 

 

 



58 

 

 
 

Tabel 4. 13 Hasil Triangulasi Data SAT Pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  SAT kurang mampu 

menuliskan simbol-

simbol matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

SAT kurang mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  SAT mampu menyusun 

rencana bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

SAT menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  SAT mampu menuliskan 

langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

SAT kurang mampu 

menyebutkan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 

komunikasi SAT mampu memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

SAT mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 

peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek SAT nomor 1 tidak semua memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek SAT yaitu 

kurang mampu memahami, tetapi mampu menalarkan serta mampu menerapkan 
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dan mampu mengkomunikasikan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada 

subjek SAT tidak semua memenuhi indikator kemampuan literasi matematika 

terlihat pada hasil wawancara subjek SAT yaitu kurang mampu memahami tetapi 

mampu menalarkan dan kurang mampu penerapkan serta mampu 

mengkomunikasikan. 

2. Subjek SAT Nomor 2 

Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek SAT tipe 

gaya belajar auditori (SA). Data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara kemampuan literasi matematika. 

Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

SAT dengan tipe gaya belajar auditori (SA) pada nomor 2. 

 

Gambar 4. 4 jawaban hasil tes subjek SAT nomor 2 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek SAT mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk 

simbol matematika, mampu menyusun rencana bagaimana menyelesaikan soal 
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yang benar dan mampu menentukan rumus matematika yang digunakan, serta 

siswa mampu menuliskan langkah-langkah sesuai dengan rencananya, serta 

subjek SAT tidak memeriksa jawabanya kembali sebelum menyetornya.  

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek SAT pada nomor 2. 

Tabel 4. 14 Petikan Wawancara SAT Pada Jawaban Nomor 2 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P2-A01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SA2-A01 Alhamdulillah Paham kak 

P2-A02 Jika paham bisa adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SA2-A02 Bisa kak, jadi dari soal tersebut ada 

seorang siswa menabung setiap bulan 

sampai dengan bulan ke12. Yang 

dimana bulan pertama itu kak siswa 

menabung sebesar 20.000 ribu, 

sedangkan bulan kedua siswa menabung 

sebesar 22.000 ribu sampai seterusnya 

sampai dengan bulan ke 12. 

P2-A03 Apa itu termasuk juga dengan U1,U2, 

sampai dengan U seterusnya dek? 

SA2-A03 Iya kak, karena didalam soal tersebut 

siswa menabung setiap bulan kak. 

P2-V04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SA2-A04 Rumus barisan aritmatika kak 

P2-A05 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SA2-A05 Jadi rumus aritmatika itu kak memiliki 

simbol-simbol matematika yang dimana 

simbol-simbol itu ada U1,U2,U3, 

sampai seterunya atau Sn beserta 

bedanya. Jadi rumus aritmatika yaitu 

Aspek 

pemahaman 
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:   

P2-A06 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SA2-A06 Jadi kak yang diketahuinya itu ada 

U1,U2,U3 sampai seterusnya. Dan yang 

ditanyakan itu beda dan banyak baris 

kursi. 

P2-A07 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA2-A07 bisa kak, jadi dari soal kita menentukan 

rumus yang dimana rumus yang kita 

pake itu kak rumus barisan aritmatika. 

Setelah itu kita tentukan yang 

ketahuinya dan ditanyakan sampai 

mendaptkan hasil yang tepat. 

P2-A08 Apakah adik yakin dengan jawaban 

sendiri 

SA2-A08 Yakin kak. 

P2-A9 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SA2-A9 Jadi kesimpulan yang ada pada soal 

tersebut saya menemukan bedanya 4. 

Sedangkan banyak baris kursi yaitu 162 

kak. 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

penerapan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek SAT. 

a. Pada aspek pemahaman, mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika. 

b. Pada aspek penalaran mampu bahwa menyebutkan simbol matematika dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.  

c. Pada aspek penerapan kurang mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek SAT mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 15 indikator Kemampuan Literasi Matematika subjek SAT Pada 

Nomor 2 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes    - 

Hasil wawancara   -  

Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  
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Tabel 4.15 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek SAT dengan tipe 

gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika nomor 2 tidak 

semua memenuhi indikator atau aspek kemampuan literasi matematika.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan 

literasi matematika subjek SAT gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil Triangulasi Data SAT Pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  SAT mampu menuliskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

SAT mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  SAT mampu menyusun 

rencana bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

SAT mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  SAT mampu menuliskan 

langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

SAT kurang mampu 

menyebutkan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 
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komunikasi SAT tidak memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

SAT mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 

peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek SAT nomor 2 tidak semua memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek SAT yaitu 

mampu memahami, mampu menalarkan serta mampu menerapkan tetapi mampu 

mengkomunikasikan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada subjek SAT 

tidak semua memenuhi indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada 

hasil wawancara subjek SAT yaitu mampu memahami, mampu menalarkan tetapi 

kurang mampu penerapkan serta mampu mengkomunikasikan. 

c. Subjek ZRM Tipe Gaya Belajar Kinestetik (SK) 

1. Subjek ZRM Nomor 1 

Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek ZRM tipe 

gaya belajar kinestetik (SK). Data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara kemampuan literasi matematika. 

Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

ZRM dengan tipe gaya belajar kinestetik (SK) pada nomor 1. 
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Gambar 4. 5 jawaban hasil tes subjek ZRM nomor 1 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek ZRM mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk 

simbol matematika, mampu menyusun rencana bagaimana menyelesaikan soal 

yang benar dan mampu menentukan rumus matematika yang digunakan, serta 

siswa mampu menuliskan langkah-langkah sesuai dengan rencananya, serta 

subjek ZRM mampu memeriksa jawabanya kembali sebelum menyetornya.  

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek ZRM pada nomor 1. 
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Tabel 4. 17 Petikan Wawancara ZRM Pada Jawaban Nomor 1 

 Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-K01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SK1-V01 Paham kak 

P1-K02 Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SK1-K02 Bisa kak, jadi tho kak dari soal yang 

saya lihat ada beberapa yang diketahui 

yang dimana suku pertama 26, dan 

sudah keduanya 30, sampai seterusnya 

dengan selisis yang sama kak. 

P1-K03 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SK1-K03 Iya kak, jadi U1nya 26, U2nya 30 dan 

selesih atau bedanya itu 4. 

P1-K04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SK1-K04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-K05 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SK1-K05 Karena dalam soal tersebut itu memiliki 

ciri-ciri atau yang ketahui itu sama 

persis dengan rumus barisan aritmatika 

kak. 

P1-K06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SK1-K06 Jadi kak, rumus aritmatika itu memiliki 

jumlah suku, suku pertama, suku kedua, 

sampai seterusnya dan beda atau selisih 

kak. 

P1-K07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SK1-K07 Yang diketahui yaitu, suku pertama 26 

dan suku kedua 30 dan suku ke-n nya 35 

kak. Sedangkan yang ditayakan dari 

soal tersebut yaitu ada 2. pertama 

selesih a/ beda baris kursi digedung 

Aspek 

pemahaman 

Aspek 

penalaran 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek ZRM. 

a. Pada aspek pemahaman, mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika. 

b. Pada aspek penalaran mampu bahwa menyebutkan simbol matematika dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.  

aula, dan yang kedua berapakah banyak 

baris kursi keretakhir?. 

P1-SK08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SK1-K08 Bisa kak, yang pertama itu kita 

menentukan rumus apa yang dipake jadi 

rumus yang dipake adalah rumus 

barisan aritmatika. Karena yang 

ditanyakan Suku pertama adalah 26, dan 

suku kedua 30. Sedangkan yang ditanyakan 

pertama yaitu selisi atau bedanya, yang 

kedua banyaknya baris kursi keterakhir. 

Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

rumus tersebut adalah bedanya 4 

sedangkan banyak kursi kurinya 162 

baris kursi 

P1-K09 Yakin jawabannya 162 

SK1-K09 Yakin kak. 

P1-K10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SK1-K10 Jadi selisih atau bedanya itu kak 4 baris 

kursi sedangkan banyak baris kursi 

yang keterakhir yaitu 162. 

Aspek 

penerapan 
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c. Pada aspek penerapan mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek ZRM mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 indikator Kemampuan Literasi Matematika subjek ZRM Pada 

Nomor 1 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes     

Hasil wawancara     

Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  

Tabel 4.18 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek ZRM dengan tipe 

gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika nomor 1 

memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematika dengan baik dan 

benar.  

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan 

literasi matematika subjek ZRM gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan 

soal cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 
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Tabel 4. 19 Hasil Triangulasi Data ZRM Pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  ZRM mampu menuliskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

ZRM mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  ZRM mampu menyusun  

rencana bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

ZRM mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  ZRM mampu menuliskan 

langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

ZRM mampu 

menyebutkan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 

komunikasi ZRM memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

ZRM mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 

peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek ZRM nomor 1 semua memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek ZRM 

yaitu mampu memahami, mampu menalarkan, mampu menerapkan serta mampu 
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mengkomunikasikan. Sama juga halnya degan berdasarkan hasil wawancara pada 

subjek ZRM semua memenuhi indikator kemampuan literasi matematika terlihat 

pada hasil wawancara subjek ZRM yaitu mampu memahami, mampu 

menalarkan, mampu penerapkan serta mampu mengkomunikasikan. 

2. Subjek ZRM Nomor 2 

Pada bagian ini berisi analisis data yang diperoleh dari subjek ZRM tipe 

gaya belajar kinestetik (SK). Data yang diperoleh berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara kemampuan literasi matematika. 

Berikut ini terdapat gambar hasil tes dan hasil wawancara pada subjek 

ZRM dengan tipe gaya belajar kinestetik (SK) pada nomor 2. 

 

Gambar 4. 6 jawaban hasil tes subjek ZRM nomor 2 

Berdasarkan jawaban hasil tes diatas terlihat bahwa subjek ZRM mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk 

simbol matematika, mampu menyusun rencana bagaimana menyelesaikan soal 

yang benar dan mampu menentukan rumus matematika yang digunakan, serta 
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siswa mampu menuliskan langkah-langkah sesuai dengan rencananya, serta 

subjek ZRM mampu memeriksa jawabanya kembali sebelum menyetornya.  

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut ini petikan wawancara pada subjek ZRM pada nomor 2. 

Tabel 4. 20 Petikan Wawancara ZRM Pada Jawaban  Nomor 2 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P2-K01 Apa yang terlintas dipikiran adik setelah 

melihat soal tersebut? 

SK2-K01 Jadi yang terlintas dipikiran saya itu 

kak, seorang siswa menabung setiap 

bulan di koperasi sekolah sampai 

dengan 12 bulan. 

P2-K02 Pertanyaan saya adik paham tidak soal 

pada nomor 2 tersebut? 

SK2-K02 Iya paham kak 

P2-K03 Jika paham bisa tidak adik jelaskan 

kepada saya apa saja yang adik ketahui 

pada soal nomor 2 tersebut? 

SK2-K03 Bisa kak, jadi yang diketahui dalam soal 

tersebut itu yang pertama seorang siswa 

pada bulan pertama Rp20.000, bulan 

kedua Rp22.000, dan bulan ketiga 

Rp24.000. dan bedanya itu Rp2.000. 

P2-K04 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SK2-K04 Iya kak, jadi yang dimaksud dengan 

suku pertama yaitu U1nya Rp20.000, 

suku kedua U2nya Rp22.000 dan selesih 

atau bedanya itu Rp2.000. 

P2-K05 Jadi soal nomor 2 ini adik 

menggunakan cara penyelesaiannya 

seperti apa? 

SK2-K05 saya menggunakan rumus barisan 

aritmatika dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

P2-K06 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? Bukan deret 

aritmatika 

Aspek 

pemahaman 

Aspek 

penalaran 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 

subjek ZRM. 

a. Pada aspek pemahaman, mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika. 

b. Pada aspek penalaran mampu bahwa menyebutkan simbol matematika dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. 

c. Pada aspek penerapan mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 

menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

SK2-K06 Karena yang termasuk dalam soal 

tersebut memiliki ciri-ciri barisan 

aritmatika dan yang ketahuinya.  

P2-K07 Coba adik jelaskan bagaimana 

menyelesaikan soal tersebut 

SK2-K07 Bisa kak, pake rumus barisan 

aritmatika. Karena yang diketahui yaitu 
Suku pertama adalah 20.000, dan suku 

kedua 22.000, sampai seterusnya dengan 

selisih atau beda yang sama. Setelah yang 

ditanyakan berapakah banyak baris kursi 

keterakhir. Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

hasil tersebut adalah 42.000 

P2-K08 Apakah adik Yakin dengan 

jawabannya? 

SK2-K08 Yakin kak. 

P2-K9 bagaimana kesimpulannya dari soal 

tersebut 

SK2-K9 Jadi besar uang ditabung pada bulan 

ke-12 adalah 42.000. 

Aspek 

penerapan 
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d. Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek ZRM mampu menjelaskan 

kembali hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal tersebut. 

Berdasarkan analisis diatas, maka dimasukkanlah data tersebut ke dalam 

tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4. 21 indikator Kemampuan Literasi Matematika subjek ZRM Pada 

Nomor 2 

Indikator  Pemahaman  Penalaran  Penerapan  Komunikasi  

hasil tes     

Hasil wawancara     

Keterangan: 

 = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi  

Tabel 4.21 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek ZRM dengan tipe 

gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal barisan aritmatika nomor 2 

memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematika dengan baik dan 

benar.  

Hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kemampuan literasi 

matematika subjek ZRM gaya belajar kinenstetik dalam menyelesaikan soal 

cerita barisan aritmatika sebegai berikut: 
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Tabel 4. 22 Hasil Triangulasi Data ZRM Pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara 

Pemahaman  ZRM mampu menuliskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui, ditanyakan dan 

mampu memahami 

masalah yang ada pada 

soal tersebut. 

ZRM mampu 

menyebutkan simbol-

simbol matematika dan 

mampu menjelaskan 

simbol-simbol 

matematika yang 

diketahui serta 

ditanyakan. 

Penalaran  ZRM mampu menyusun 

rencana bagaimana 

menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat 

serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

ZRM mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui 

dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 tersebut.  

Penerapan  ZRM mampu menuliskan 

langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

rencananya sehingga 

mendapatkan jawaban 

yang benar dan tepat. 

ZRM mampu 

menyebutkan langkah-

langkah dalam 

menyelesaian soal 

tersebut sesuai dengan 

rencananya. 

komunikasi ZRM memeriksa 

jawabannya kembali 

sebelum menyetornya. 

ZRM mampu 

menjelaskan kembali 

hasil akhirnya yang ia 

peroleh. 

 

Berdasarkan hasil tes pada subjek ZRM nomor 2 semua memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematika terlihat pada hasil tes subjek ZRM 

yaitu mampu memahami, mampu menalarkan, mampu menerapkan serta mampu 
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mengkomunikasikan. Sama juga halnya dengan berdasarkan hasil wawancara 

pada subjek ZRM semua memenuhi indikator kemampuan literasi matematika 

terlihat pada hasil wawancara subjek ZRM yaitu mampu memahami, mampu 

menalarkan, mampu penerapkan serta mampu mengkomunikasikan. 

D. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas dari hasil tes kemampuan literasi 

matematika subjek dan hasil wawancara, yaitu untuk setiap kategori subjek yang 

telah dipilih. Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subjek WHBS Kategori Visual 

Hasil penelitian ini yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa 

kemampuan literasi matematika dilihat pada gambar 4.1 nomor 1 WHBS mampu 

memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal cerita dalam bentuk simbol matematika, serta mampu mempraktikan 

masalah yang terlihat pada soal dalam bentuk simbol matematika, begitupun juga 

dalam menjawab soal nomor 2 terlihat pada gambar 4.2 WHBS mampu 

menuliskan simbol matematika yang diketahui pada soal tersebut sehinggah 

menjawab soal dengan benar dan tepat, tetapi tidak memeriksa kembali hasil 

akhinya sebelum menyetornya. Jawaban subjek dalam tes diperkuat dengan tes 

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek WHBS kategori visual. Yang 

dimana berdasarkan wawancara tersebut WHBS nomor 1 mampu menyebutkan 

simbol matematika pada soal tersebut, terlihat ketika WHBS mampu 
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menjelaskan maksud dari soal tersebut dengan jelas dan mampu menjelaskan 

kembali informasi yang diperoleh dari soal seperti apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Hal ni sejalan dengan hasil penelitian Edimuslimin dkk (2019) 

mengatakan gaya belajar visual mampu memahami masalah yang ada pada soal 

tersebut. 

Paparan hasil tes kemampuan literasi matematika pada aspek penalaran, 

subjek WHBS mampu menyusun rencana bagaimana menyelesaikan soal dengan 

benar dan tepat serta mampu menentukan rumus-rumus matematika yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal dengan benar. Terlihat pada gambar 4.1 

dan gambar 4.2 Subjek WHBS mampu menyusun rencana dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Sedangkan berdasarkan hasil tes wawancara juga terlihat pada tabel 

4.7 subjek WHBS bahwa WHBS mampu menyebutkan dan menjelaskan rumus-

rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor 1 dan nomor 2 tersebut. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Elvina (2019) yang mengatakan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar visual mampu 

memenuhi kemampuan literasi merumuskan. 

Hasil tes subjek WHBS pada aspek penerapan terlihat bahwa WHBS 

mampu menerapkan strategi yang telah direncanakan dan WHBS mampu 

menuliskan rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor 1 dan nomor 

2 tersebut. terlihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 WHBS menuliskan langkah 

untuk memperoleh jawaban yang benar. Sedangkan berdasarkan hasil tes  

wawancara pada subjek WHBS mampu menyebutkan langkah-langkah dalam 
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menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Ummu Nur Azizah dkk (2019) bahwa subjek visual dapat 

menuliskan secara lengkap informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

Hasil tes pada aspek komunikasi, subjek WHBS tidak memeriksaan 

kembali terhadap hasil jawabannya secara keseluruhan. Sedangkan berdasarkan 

wawancara subjek WHBS mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang 

diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal tersebut. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Ummu Nur Azizah dkk (2019) yang mengatakan 

bahwa subjek visual tidak mengevaluasi kembali langkah-langkah pemecahan 

masalah.  

b. Subjek SAT Kategori auditori 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dilihat pada gambar 4.3 nomor 1 subjek SAT  kurang mampu memahami 

masalah sehinggah tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal cerita dalam bentuk simbol matematika dalam rumus barisan 

aritmatika, tetapi subjek SAT mampu mempraktikan dan penerapkan masalah 

yang terlihat pada soal cerita dalam rumus barisan aritmatika matematika. 

Sedangkan menjawab soal nomor 2 terlihat pada gambar 4.4 SAT mampu 

menuliskan simbol matematika yang diketahui pada soal tersebut sehinggah 

mampu menjawab soal dengan benar dan tepat.. terlihat pada gambar 4.4 bahwa 

SAT mampu memikirkan masalah yang ada pada soal tersebut. Sedangkan 
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berdasarkan hasil tes wawancara tersebut bahwa subjek SAT nomor 2 mampu 

memahami soal tersebut, terlihat ketika subjek SAT menjelaskan masalah yang 

ada pada soal tersebut sangat jelas, mampu menjelaskan kembali poin-poin yang 

diperoleh dari soal seperti apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini 

sejakan dengan hasil penelitian Nadia Octavia Trisnaningtyas (2022) bahwa 

peserta dapat memahami masalah yang ada pada soal tersebut serta bisa 

memberikan informasi apa saja yang ada pada soal tersebut. 

Paparan hasil tes kemampuan literasi matematika pada aspek penalaran, 

bahwa subjek SAT nomor 1 pada gambar 4.3 mampu menyusun rencana 

bagaimana menyelesaikan soal dengan benar dan tepat serta mampu menentukan 

rumus-rumus matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

benar. Pada gambar 4.4 Subjek SAT nomor 2 mampu menyusun rencana dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan berdasarkan hasil tes wawancara juga 

terlihat pada tabel 4.14 subjek SAT bahwa mampu menyebutkan dan 

menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor 2 

tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nadia Octavia Trisnaningtyas 

(2022) bahwa peserta didik mampu merumuskan model matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil tes subjek SAT pada aspek penerapan terlihat bahwa SAT mampu 

menerapkan strategi yang telah direncanakan dan mampu menuliskan rumus-

rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor tersebut. terlihat pada 

gambar 4.3 SAT menuliskan langkah untuk memperoleh jawaban yang benar. 
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Sedangkan berdasarkan hasil tes wawancara pada subjek SAT kurang mampu 

menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaian soal tersebut sesuai dengan 

rencananya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Baiq Aprilia Isnaini (2023) 

mengatakan bahwa peserta didik yang bergaya auditori memiliki kemampuan 

literasi matematika yang kurang baik karena peserta didik hanya mampu 

menjawab pertanyaan pertanyaan yang konteks saja, dapat menggunakan 

prosedur sederhana dan mampu memberikan alasan secara langsung, dapat 

memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana. 

Hasil jawaban pada aspek komunikasi, subjek SAT tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap hasil jawabannya secara keseluruhan. Sedangkan 

berdasarkan hasil tes wawancara pada subjek SAT mampu menjelaskan kembali 

hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal 

tersebut Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ummu Nur Azizah dkk (2019) 

yang mngatakan bahwa subjek auditori tidak mengevaluasi kembali langkah-

langkah pemecahan masalah.  

c. Subjek ZRM Kategori Kinestetik 

Hasil penelitian ini yang telah dipaparkan sebelumnya, dilihat pada 

gambar 4.5 nomor 1 ZRM mampu memahami masalah dengan menuliskan apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita dalam bentuk simbol 

matematika dalam rumus barisan aritmatika, serta subjek ZRM mampu 

mempraktikan dan penerapkan masalah yang terlihat pada soal cerita dalam 

bentuk simbol matematika, begitupun juga dalam menjawab soal nomor 2 terlihat 
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pada gambar 4.6 subjek ZRM mampu menuliskan simbol matematika yang 

diketahui pada soal tersebut sehinggah menjawab soal dengan benar dan tepat.. 

terlihat pada gambar 4.6 bahwa ZRM mampu memikirkan masalah yang ada 

pada soal terhadap Jawaban subjek dalam tes diperkuat dengan tes wawancara 

yang telah dilakukan terhadap subjek ZRM kategori kinestetik. Sedangkan 

berdasarkan hasil tes wawancara tersebut subjek ZRM nomor 1 mampu 

memahami soal tersebut, terlihat ketika subjek SAT menjelaskan masalah yang 

ada pada soal tersebut dengan jelas dan tepat, serta hasil wawancara subjek ZRM 

nomor 2 mampu menjelaskan kembali poin-poin yang diperoleh dari soal seperti 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. . Hal ini sesuai dengan pendapat 

Maulida Fatma Reza Aulia (2018) yang mengatakan karakteristik siswa 

kinestetik menunjukkan hasil yang baik dengan memodelkan permasalahan yang 

nyata menjadi simbol matematika.  

Hasil tes kemampuan literasi matematika pada aspek penalaran, bahwa 

subjek ZRM nomor 1 pada gambar 4.5 mampu menyusun rencana bagaimana 

menyelesaikan soal dengan benar dan tepat serta mampu menentukan rumus-

rumus matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan benar. 

Pada gambar 4.5 Subjek ZRM nomor 2 mampu menyusun rencana dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan berdasarkan hasil tes wawancara terlihat 

pada tabel 4.20 subjek ZRM bahwa mampu menyebutkan dan menjelaskan 

rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor 1 dan 2 tersebut. . 
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ummu mu Nur Azizah (2019) mengatakan 

bahwa pada langkah perumusan atau penalaran masalah subjek kinestetik 

menuliskan sebagian informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

tersebut.  

Hasil tes subjek ZRM pada aspek penerapan terlihat bahwa ZRM 

mampu menerapkan strategi yang telah direncanakan dan mampu menyebutkan 

dan menjelaskan rumus-rumus yang diketahui dan ditanyakan dalam soal nomor 

1 dan 2 tersebut.terlihat pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 ZRM mampu 

menuliskan langkah untuk memperoleh jawaban yang benar. Sedangkan 

berdasarkan hasil tes wawancara yang dimana subjek ZRM mampu menyebutkan 

langkah-langkah dalam menyelesaian soal tersebut sesuai dengan rencananya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Baiq Aprilia Isnaini (2023) yang 

mengatakan bahwa peserta didik yang bergaya kinestetik memiliki kemampuan 

literasi matematik yang cukup baik, karena peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan yang konteks umum, dapat menggunakan prosedur sederhana dan 

mampu memberikan alasan secara langsung, dapat memilih dan menerapkan 

strategi pemecahan sederhana serta mampu mampu bekerja secara efektif. 

Hasil tes pada aspek komunikasi, subjek ZRM mampu melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap hasil jawabannya secara keseluruhan. Sedangkan 

berdasarkan hasil tes wawancara ZRM mampu menjelaskan kembali hasil akhir 

yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada pada soal tersebut agar 

terhindar dari kesalahan dalam menyelesaikan masalah pada soal tersebut. Hal ini 
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sejalan dengan hasil penelitian Maria Irma Berek dkk (2023) mengatakan bahwa 

peserta didik dengan gaya kinestetik memiliki kemampuan literasi matematika 

dalam memilih informasi dan menjelaskan konteks yang membutuhkan 

kesimpulan langsung. 

1. Keterbatasan penelitian  

Terlepas dari penelitian yang dipaparkan sebelumnya, dalam penelitian 

ini terdapat keterbatasan penelitian sebegai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas X di SMK Negeri 3 Buton 

Tengah dan hasil penelitian ini tidak digeneralisasikan di tempat lain. 

b. Peneliti hanya mampu melakukan wawancara kepada 3 siswa dalam 

mengerjakan soal cerita literasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengemukakan kesimpulan bahwa literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita barisan aritmatika ditinjau dari gaya belajar adalah 

sebagai berikut: 

1. Subjek dengan gaya belajar visual yaitu mampu memahami masalah, mampu 

membuat penalaran atau menyusun rencana penyelesaian, mampu 

menerapkan rencana yang sudah dibuat dalam menyelesaian soal dengan 

baik, serta mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang diperoleh tetapi 

kurang mampu memeriksa kembali hasil akhirnya. 

2. Subjek dengan gaya belajar auditori yaitu kurang mampu memahami 

masalah, namun mampu menalarkan atau menyusun rencana penyelesaian, 

kurang mampu menerapkan rencana yang sudah dibuat dalam menyelesaian 

soal dengan baik, tetapi mampu menjelaskan kembali hasil akhir yang 

diperoleh namun tidak memeriksa kembali hasil akhirnya sebelum 

dikumpulkan. 

3. Subjek dengan gaya belajar kinestetik yaitu mampu memahami masalah, 

mampu menalarkan atau menyusun rencana penyelesaian, mampu 

menerapkan rencana yang sudah dibuat dalam menyelesaian soal dengan 
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baik, serta mampu mengkomunikasikan dan menjelaskan kembali hasil akhir 

yang diperoleh 

Dari ketiga gaya belajar diatas, yang paling menonjol adalah siswa 

dengan tipe gaya belajar kinestetik kerena gaya belajar kinenstetik memenuhi 

semua indikator kemampuan literasi matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini merupakan 

saran dari peneliti: 

1. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah literasi 

matematika sesuai dengan indikator literasi matematika dapat kiranya 

menjadi salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya 

dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi barisan aritmatika. 

2. Bagi siswa, mereka harus mampu mengetahui gaya belajar mereka masing-

masing sehinggah dapat memahami dengan cepat dalam menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

3. Bagi guru, diharapkan mampu mengenali setiap gaya belajar yang dimiliki 

siswa agar memudahkan dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat 

merespon dengan cepat dan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih baik 

kedepannya terkait literasi matematika menurut indikator literasi 

matematika. 
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR 

1. Angket gaya belajar terdiri dari 18 pertanyaan 

2. Sumber angket yang digunakan telah diadopsi dari https:/library.uns.ac.id 

3. Setiap pertanyaan memberikan gaya belajar siswa sebegai berikut 

No Gaya Belajar Pernyataan 
No. Item 

Pernyataan 
Total 

1 Visual 

Membuat catatan dengan rapi dan 

teratur 
1 

6 

Mudah mengingat materi yang 

diberikan guru secara tertulis dari 

pada materi yang dijelaskan oleh 

guru 

5 

Mencatat materi yang diberikan oleh 

guru dalam bentuk catatan tertulis 
6 

Lebih senang membaca buku dari 

pada mendengarkan penjelasan dari 

guru 

9 

Menyelesaikan tugas beberapa hari 

sebelum tugas dikumpulkan 
15 

Memeriksa jawaban dari soal  

sebelum dikumpulkan 
16 

2 Auditori 

Membaca buku dengan keras 2 

6 Belajar dalam keadaan sepi 4 

Belajar dengan mendengarkan 
8 
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penjelasan dari guru 

Menjelaskan sesuatu dengan 

panjang lebar 
10 

Belajar dengan metode diskusi 12 

Lebih senang bercerita daripada 

menulis 
18 

3 Kinestetik 

Menghafal dengan cara berjalan 3 

6 

Menjelaskan sesuatu kepada orang 

lain dengan perlahan-lahan 
7 

Menyukai praktek lapangan 

langsung dalam memahami materi 

matematika daripada hanya hanya 

membaca buku 

11 

Lebih mudah Belajar jika 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik. 

13 

Menyukai pelajaran melalui games 

atau permaianan 
14 

Lambat dalam memahami materi 

matematik membaca dan men                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

dengarkan penjelasan guru. 

17 

Total item 18 
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ANGKET GAYA BELAJAR 

Nama  :  

Kelas  : 

Nis  : 

A. Petunjuk Umum 

1. Tuliskan identitas anda yaitu : Nama, Kelas, dan Nis disudut kiri atas pada 

lembar jawaban. 

2. Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama. 

3. Angket ini tidak ada kaitannya atau pengaruhnya terhadap nilai anda dan tidak 

ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah benar. 

Asalkan dijawab dengan jujur.  

B. Petunjuk pengisian 

1. Pilihlah jawaban yang tampaknya paling mungkin anda pilih jika terdapat 

pada diri anda dalam situasi seperti itu dengan memberi tanda centang (√) 

pilih jawaban berupa iya dan tidak. 

2. Setiap pernyataan harus dijawab. 

3. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan pada peneliti. 

C. Tujuan  

Untuk mengetahui gaya belajar apa yang sering siswa gunakan di kelas X 

SMK Negeri 3 Buton Tengah  

D. Pernyataan 

No Gaya Belajar Iya Tidak  Keterangan 

1 Membuat catatan dengan rapi dan 

teratur 

  Visual 

2 Membaca buku dengan keras   Auditori 
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3 Menghafal dengan cara berjalan    Kinestetik 

4 Belajar dalam keadaan sepi   Auditori 

5 Mudah mengingat materi yang 

diberikan guru secara tertulis daripada 

materi yang dijelaskan oleh guru  

  Visual 

6  Mencatat materi yang diberikan oleh 

guru dalam bentuk catatan tertulis 

  Visual 

7 Menjelaskan sesuatu kepada orang 

lain dengan perlahan-lahan 

  Kinestetik 

8 Belajar dengan mendengarkan 

penjelasan dari guru 

  Auditori 

9 Lebih senang membaca buku dari pada 

mendengarkan penjelasan dari guru 

  Visual 

10 Menjelaskan sesuatu dengan panjang 

lebar 

  Auditori 

11 Menyukai praktek lapangan langsung 

dalam memahami materi matematika 

daripada hanya hanya membaca buku 

  Kinestetik 

12 Belajar dengan metode diskusi   Auditori 

13  Lebih mudah Belajar jika 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik. 

  Kinestetik 
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14 Menyukai pelajaran melalui games 

atau permainan 

  Kinestetik 

15 Menyelesaikan tugas beberapa hari 

sebelum tugas dikumpulkan 

  Visual 

16 Memeriksa jawaban dari soal  sebelum 

dikumpulkan 

  Visual 

17 Lambat dalam memahami materi 

matematika matematika melalui 

membaca dengan mengdengarkan 

penjelasan guru. 

  Kinestetik 

18 Lebih senang bercerita daripada 

menulis 

  Auditori 

         Laila 2021 
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KISI-KISI SOAL 

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA  

Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Buton Tengah  

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Barisan Aritmatika 

Jumlah Soal  : 2 

Bentuk Soal  : Soal Cerita 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Indikator Kemampuan 

Literasi Matematika 

Menganalisis 

konsep barisan 

aritmatika 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan barisan aritmatika 

1. Memahami dan 

menggunakan konsep 

matematika yang 

diketahui. 

2.  Menyelesaikan 

permasalahan 

berdasarkan konsep & 

menuliskan jawaban 

berdasarkan proses 

penalaran yang dilakukan  
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LEMBAR SOAL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA  

Sekolah  : SMK Negeri 3 Buton Tengah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : X 

Waktu   : 60 Menit 

  

Petunjuk Soal : 

1. Tuliskan Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang kurang jelas, 

silahkan ditanyakan. 

3. Kerjakanlah soal dengan menuliskan jawaban yang benar. 

4. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

Kerjakan Soal : 

1. Dalam suatu gedung uala terdapat 35 baris kursi. Dimana jumlah 

kursi pada baris I ada 26 kursi, baris ke II 30 kursi, dan sampai 

seterusnya dengan beda yang sama. 

a. Tentukan selisi/beda baris kursi pada gedung aula! 

b. Berapakah banyaknya kursi pada baris terakhir? 

2. Seorang siswa setiap bulan menabung dikoperasi sekolah. Bulan 

pertama menabung sebesar Rp20.000,00, bulan kedua Rp22.000,00, 

bulan ketiga Rp24.000,00 dan seterusnya. Berapakah besar uang 

yang ditabung pada bulan ke-duabelas? 
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Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 

 

Jawaban 
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ALTERNATIF JAWABAN 

N0 Penyelesaian  Indikator 

1 Diketahui :  

Suku pertama = 26 

Suku kedua    = 30 

Ditanyakan: 

1. Tentukan selisi/beda baris kursi di 

gedung aula! 

2. Berapakah banyaknya kursi pada barisn 

terakhir? 

 

 

memahami dan menggunakan 

konsep matematika yang 

diketahui dalam berbagai konteks 

Dik: 

 

 

Rumus yang dit: 

1.  

2.   

 

 

 

memikirkan cara penyelesaian 

yang tepat dalam memecahkan 

permasalahan dalam soal 

1.  

 

2.  

             

          

             

 

 

mempraktikan atau menuliskan 

jawabannya berdasarkan proses 

penalaran yang dilakukan 

1. Jadi selisih/beda pada baris kursi di 

gedung aula adalah 4 baris kursi. 

2. Jadi banyak kursi pada baris terakhir 

adalah 162 

menjelaskan ulang / kepada 

orang lain bagaiamana 

menggunakan atau memecahkan 

masalah matematika dalam 

bentuk lisan dan tulisan. 
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No Penyelesaian Indikator  

2 Diketahui: 

Suku pertama = 20.000 

Suku kedua    = 22.000 

Suku ketiga    = 24.000 

Beda atau selisih = 2.000 

Ditanyakan : 

Besarkah uang yang ditabung pada bulan 

ke-12? 

 

 

 

memahami dan menggunakan 

konsep matematika yang 

diketahui dalam berbagai konteks 

jadi yang dik: 

 

 

 

 

Rumus yang dit:   

 

 

 

 

memikirkan cara penyelesaian 

yang tepat dalam memecahkan 

permasalahan dalam soal 

  

        

        

         

 

mempraktikan atau menuliskan 

jawabannya berdasarkan proses 

penalaran yang dilakukan 

Jadi besar uang ditabung pada bulan ke-12 

adalah 42.000. 

 

menjelaskan ulang kepada orang 

lain bagaiamana menggunakan 

atau memecahkan masalah 

matematika dalam bentuk lisan 

dan tulisan. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 

A. Permasalahan 

Bagaimana kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya belajar siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah. 

B. Tujuan  

Untuk menganalisis kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya 

belajar siswa kelas X SMK Negeri 3 Buton Tengah. 

C. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 

D. Langkah Pelaksanaan  

1. Mengucap salam  

2. Memperkenalkan diri antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai 

serta membuat jadwal wawancara dengan sitiap subjek 

3. Subjek diwawancarai berkiatan dengan penyelesaian masalah  

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio 

perekam dan dicatat. 

E. Indikator kemampuan literasi matematika 

Langkah-langkah kemampuan literasi matematika terdiri dari 4 sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman  

Dalam memahami dan menggunakan konsep matematika siswa 

harus tahu secara pasti bagaimana memahami dengan cara menggunakan 

konsep matematika yang sudah diketahui dan mana yang belum diketahui 

dari suatu dalam soal tersebut. 

2. Penalaran 

Dalam tahap ini siswa memikirkan bagaimana cara menyelesaikan 

soal yang tepat. Maka dari itu siswa diperkenankan menggunakan 

kecerdikan untuk mengembangkan sendiri bagaimana cara 
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menyelesaikannya dan solusinya dengan mengaitkan simbol-simbol yang 

diketahui dan ditanyakan kemudian merumuskannya dalammodel 

matematika. 

3. Penerapan  

Setelah siswa memutuskan bagaimana cara menyelesaikan soal 

dengan tepat, selajutnya siswa mempraktikan atau menuliskan 

jawabannya berdasarkan proses penalaran yang dilakukan. 

4. Komunikasi 

Dalam tahap ini siswa diharapkan untuk menjelaskan ulang kepada 

orang lain bagaimana menggunakan atau memecahkan masalah 

matematika dalam bentuk lisan ataupun tulisan.  

F. Pertanyaan pokok 

1. Apakah kamu jelaskan maksud dari soal yang telah diberikan? Coba 

jelaskan dengan bahasa kamu sendiri! 

2. Sebutkan langkah pertama kamu saat menyelesaikan soal tersebut! 

3. Apasaja yang diketahui dan ditanyankan dalam soal tersebut? 

4. Bisakah kamu jelaskan bagaimana langkah dan mengaplikasikan 

penalaran yang dibuat? 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu sudah benar? 
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LAMPIRAN 2 

ANGKET TES GAYA BELAJAR 

TES HASIL SOAL 

TRANSKIP WAWANCARA 
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1. Lembar tes literasi matematika subjek WHBS visual 

 

2. Lembar tes literasi matematika subjek SAT auditori 
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3. Lembar tes literasi matematika subjek ZRM kinestetik 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

1. Subjek WHBS Gaya Belajar Visual 

a. Subjek WHBS Nomor 1 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek 

P1-V01 Pertanyaan saya, adik paham tidak tentang 

soal nomor 1? 

SV1-V01 Paham kak 

P1-V02 Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari soal 

tersebut. 

SV1-V02 Bisa kak, jadi dari soal tersebut saya 

menemukan suku pertama dan suku kedua 

dan selesih atau bedanya kak. 

P1-V03 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SV1-V03 Iya kak, jadi U1nya 26, U2nya 30 dan 

selesih atau bedanya itu 4. 

P1-V04 Menurut adik untuk soal tersebut ini adik 

menggunakan cara penyelesaian seperti 

apa? 

SV1-V04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-V05 Mengapa adik menggunakan rumus barisan 

aritmatika? 

SV1-V05 Karena dalam soal tersebut menggunakan 

rumus barisan aritmatika kak. 

P1-V06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SV1-V06 . Adalah 

, , 

  

P1-V07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SV1-V07 Yang diketahui yaitu, 

, 

  

 yang ditayakan dari soal tersebut yaitu ada 

2. pertama selesih a/ beda baris kursi 

digedung aula, dan yang kedua berapakah 

banyak baris kursi keretakhir?. 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

pemahaman 
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b. Subjek WHBS Nomor 2 

P1-SV08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal tersebut? 

SV1-V08 Bisa kak, pake rumus barisan aritmatika. 

Karena yang ditanyakan Suku pertama 

adalah 26, dan suku kedua 30. Sedangkan 

yang ditanyakan pertama yaitu selisi atau 

bedanya, yang kedua banyaknya baris kursi 

keterakhir. Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

rumus tersebut adalah bedanya 4 

sedangkan banyak kursi kurinya 162 baris 

kursi 

P1-V09 Yakin jawabannya 162 

SV1-V09 Yakin kak. 

P1-V10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari soal 

tersebut 

SV1-V10 Jadi selisih a/ beda yaitu 4 baris kursi dan 

banyak baris kursi yang keterakhir yaitu 

162. 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P2-V01 Apa yang terlintas dipikiran adik setelah 

melihat soal tersebut? 

SV2-V01 Yang terlintas dipikiran saya itu kak,  

Seorang siswa setiap bulan menabung 

dikoperasi sekolah 

P2-V02 Pertanyaan saya adik paham tidak soal 

pada nomor 2 tersebut? 

SV2-V02 Alhamdulillah paham kak 

P2-V03 Jika paham bisa tidak adik jelaskan 

kepada saya apa saja yang adik ketahui 

pada soal nomor 2 tersebut? 

SV2-V03 Bisa kak, berdasarkan pemahaman yang 

saya lihat pada soal tersebut seorang 

siswa menabung setiap bulan, dan 

dimana bulan pertama ia menabung 

Aspek 

penerapan 

Aspek 

pemahaman 
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Rp20.000, dan bulan kedua ia 

menabung Rp22.000, sampai seterunya 

dengan beda yang sama. 

P2-V04 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SV2-V04 Iya kak, jadi U1nya 20.000, U2nya 

22.000 dan selesih atau bedanya itu 

2.000. 

P2-V05 Jadi soal nomor 2 ini adik 

menggunakan cara penyelesaiannya 

seperti apa? 

SV2-V05 saya menggunakan rumus barisan 

aritmatika dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

P2-V06 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? Bukan deret 

aritmatika 

SV2-V06 Karena saya melihat dari soal tersebut 

kak bahwa pola bilangan pada soal 

tersebut merupakan barisan aritmatika.  

P2-V07 Bisakah adik jelaskan kepada saya 

bagaimana langkah-langkah adik dalam 

menyelesaian soal tersebut? 

SV2-V07 Bisa kak, jadi yang  pertama itu kita 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, setelah itu kita 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

dalam soal tersebut, selajutnya kita 

menuliskan apa saja yang diketahui 

pada soal tersebut sehingga menjadapat 

hasil yang tepat. 

P2-SV08 Coba adik jelaskan bagaimana 

menyelesaikan soal tersebut 

SV2-V08 Bisa kak, pake rumus barisan 

aritmatika. Karena yang diketahui yaitu 
Suku pertama adalah 20.000, dan suku 

kedua 22.000, sampai seterusnya dengan 

selisih atau beda yang sama. Setelah yang 

ditanyakan berapakah banyak baris kursi 

keterakhir. Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

penerapan 
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2. Subjek SAT Gaya Belajar Auditori 

a. Subjek SAT Nomor 1 

hasil tersebut adalah 42.000 

P2-V09 Apakah adik Yakin dengan 

jawabannya? 

SV2-V09 Yakin kak. 

P2-V10 bagaimana kesimpulannya dari soal 

tersebut 

SV2-V10 Jadi besar uang ditabung pada bulan 

ke-12 adalah 42.000. 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-A01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SA1-A01 Paham kak 

P1-A02 Jika paham bisa adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SA1-A02 Bisa kak, jadi dari soal diatas itu kak 

seorang siswa setiap bulan menabung 

dikoperasi kak. 

P1-A03 Apa itu termasuk juga dengan U1 

sampai dengan U seterusnya dek? 

SA1-A03 Iya kak, karena didalam soal tersebut 

siswa menabung setiap bulan kak. 

P1-V04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SA1-A04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-A05 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SA1-A05 Karena dalam soal tersebut yang 

diketahuinya itu sama persis dengan 

rumus aritmatika kak. 

P1-A06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

pemahaman 
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SA1-A06 Jadi rumus aritmatika itu kak memiliki 

simbol-simbol matematika yang dimana 

simbol-simbol itu ada U1,U2,U3, 

sampai seterunya atau Sn beserta 

bedanya. Jadi rumus aritmatika yaitu 

:   

P1-A07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SA1-A07 Jadi kak yang diketahuinya itu ada 

U1,U2,U3 sampai seterusnya. Dan yang 

ditanyakan itu beda dan banyak baris 

kursi. 

P1-A08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA1-A08 bisa kak, jadi dari soal kita menentukan 

rumus yang dimana rumus yang kita 

pake itu kak rumus barisan aritmatika. 

Setelah itu kita tentuka yang ketahuinya 

dan ditanyakan sampai mendaptkan 

hasil yang tepat. 

P1-A09 Apakah adik yakin dengan jawaban 

sendiri 

SA1-A09 Yakin kak. 

P1-A10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SA1-A10 Jadi kesimpulan yang ada pada soal 

tersebut saya menemukan bedanya 4. 

Sedangkan banyak baris kursi yaitu 162 

kak. 

Aspek 

penerapan 
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b. Subjek SAT Nomor 2 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-A01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SA1-A01 Paham kak 

P1-A02 Jika paham bisa adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SA1-A02 Bisa kak, jadi dari soal diatas itu kak 

seorang siswa setiap bulan menabung 

dikoperasi kak. 

P1-A03 Apa itu termasuk juga dengan U1 

sampai dengan U seterusnya dek? 

SA1-A03 Iya kak, karena didalam soal tersebut 

siswa menabung setiap bulan kak. 

P1-V04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SA1-A04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-A05 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SA1-A05 Karena dalam soal tersebut yang 

diketahuinya itu sama persis dengan 

rumus aritmatika kak. 

P1-A06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SA1-A06 Jadi rumus aritmatika itu kak memiliki 

simbol-simbol matematika yang dimana 

simbol-simbol itu ada U1,U2,U3, 

sampai seterunya atau Sn beserta 

bedanya. Jadi rumus aritmatika yaitu 

:   

P1-A07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SA1-A07 Jadi kak yang diketahuinya itu ada 

U1,U2,U3 sampai seterusnya. Dan yang 

ditanyakan itu beda dan banyak baris 

kursi. 

Aspek 

pemahaman 

Aspek 

penalaran 
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3. Subjek ZRM Gaya Belajar Kinestetik  

a. Subjek ZRM Nomor 1 

P1-A08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA1-A08 bisa kak, jadi dari soal kita menentukan 

rumus yang dimana rumus yang kita 

pake itu kak rumus barisan aritmatika. 

Setelah itu kita tentuka yang ketahuinya 

dan ditanyakan sampai mendaptkan 

hasil yang tepat. 

P1-A09 Apakah adik yakin dengan jawaban 

sendiri 

SA1-A09 Yakin kak. 

P1-A10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SA1-A10 Jadi kesimpulan yang ada pada soal 

tersebut saya menemukan bedanya 4. 

Sedangkan banyak baris kursi yaitu 162 

kak. 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P1-K01 Pertanyaan saya, adik paham tidak 

tentang soal nomor 1? 

SK1-V01 Paham kak 

P1-K02 Jika paham bisa tidak adik jelaskan soal 

diatas? Apa saja yang adik tahu dari 

soal tersebut. 

SK1-K02 Bisa kak, jadi tho kak dari soal yang 

saya lihat ada beberapa yang diketahui 

yang dimana suku pertama 26, dan 

sudah keduanya 30, sampai seterusnya 

dengan selisis yang sama kak. 

P1-K03 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SK1-K03 Iya kak, jadi U1nya 26, U2nya 30 dan 

Aspek 

penerapan 

Aspek 

pemahaman 
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selesih atau bedanya itu 4. 

P1-K04 Menurut adik untuk soal tersebut ini 

adik menggunakan cara penyelesaian 

seperti apa? 

SK1-K04 Rumus barisan aritmatika kak 

P1-K05 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? 

SK1-K05 Karena dalam soal tersebut itu memiliki 

ciri-ciri atau yang ketahui itu sama 

persis dengan rumus barisan aritmatika 

kak. 

P1-K06 Coba adik jelaskan bagaimana rumus 

barisan aritmatika 

SK1-K06 Jadi kak, rumus aritmatika itu memiliki 

jumlah suku, suku pertama, suku kedua, 

sampai seterusnya dan beda atau selisih 

kak. 

P1-K07 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal tersebut 

SK1-K07 Yang diketahui yaitu, suku pertama 26 

dan suku kedua 30 dan suku ke-n nya 35 

kak. Sedangkan yang ditayakan dari 

soal tersebut yaitu ada 2. pertama 

selesih a/ beda baris kursi digedung 

aula, dan yang kedua berapakah banyak 

baris kursi keretakhir?. 

P1-SK08 Bisa jelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

SK1-K08 Bisa kak, yang pertama itu kita 

menentukan rumus apa yang dipake jadi 

rumus yang dipake adalah rumus 

barisan aritmatika. Karena yang 

ditanyakan Suku pertama adalah 26, dan 

suku kedua 30. Sedangkan yang ditanyakan 

pertama yaitu selisi atau bedanya, yang 

kedua banyaknya baris kursi keterakhir. 

Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

rumus tersebut adalah bedanya 4 

Aspek 

penalaran 

Aspek 

penerapan 
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b. Subjek ZRM Nomor 2 

sedangkan banyak kursi kurinya 162 

baris kursi 

P1-K09 Yakin jawabannya 162 

SK1-K09 Yakin kak. 

P1-K10 Jadi bagaimana kesimpulannya dari 

soal tersebut 

SK1-K10 Jadi selisih atau bedanya itu kak 4 baris 

kursi sedangkan banyak baris kursi 

yang keterakhir yaitu 162. 

Kode  Pertanyaan peneliti dan jawaban 

subjek 

P2-K01 Apa yang terlintas dipikiran adik setelah 

melihat soal tersebut? 

SK2-K01 Jadi yang terlintas dipikiran saya itu 

kak, seorang siswa menabung setiap 

bulan di koperasi sekolah sampai 

dengan 12 bulan. 

P2-K02 Pertanyaan saya adik paham tidak soal 

pada nomor 2 tersebut? 

SK2-K02 Iya paham kak 

P2-K03 Jika paham bisa tidak adik jelaskan 

kepada saya apa saja yang adik ketahui 

pada soal nomor 2 tersebut? 

SK2-K03 Bisa kak, jadi yang diketahui dalam soal 

tersebut itu yang pertama seorang siswa 

pada bulan pertama Rp20.000, bulan 

kedua Rp22.000, dan bulan ketiga 

Rp24.000. dan bedanya itu Rp2.000. 

P2-K04 Apa itu U1,U2 dan bedanya? 

SK2-K04 Iya kak, jadi yang dimaksud dengan 

suku pertama yaitu U1nya Rp20.000, 

suku kedua U2nya Rp22.000 dan selesih 

atau bedanya itu Rp2.000. 

P2-K05 Jadi soal nomor 2 ini adik 

menggunakan cara penyelesaiannya 

seperti apa? 

SK2-K05 saya menggunakan rumus barisan 

Aspek 

pemahaman 
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aritmatika dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

P2-K06 Mengapa adik menggunakan rumus 

barisan aritmatika? Bukan deret 

aritmatika 

SK2-K06 Karena yang termasuk dalam soal 

tersebut memiliki ciri-ciri barisan 

aritmatika dan yang ketahuinya.  

P2-K07 Bisakah adik jelaskan kepada saya 

bagaimana langkah-langkah adik dalam 

menyelesaian soal tersebut? 

SK2-K07 Bisa kak, jadi langkah pertama itu kita 

menuliskan apa saja yang ketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut, setelah 

itu memasukkan rumus yang telah 

tetapkan dalam soal.  

P2-K08 Coba adik jelaskan bagaimana 

menyelesaikan soal tersebut 

SK2-K08 Bisa kak, pake rumus barisan 

aritmatika. Karena yang diketahui yaitu 
Suku pertama adalah 20.000, dan suku 

kedua 22.000, sampai seterusnya dengan 

selisih atau beda yang sama. Setelah yang 

ditanyakan berapakah banyak baris kursi 

keterakhir. Selajutnya kita masukan rumus 

jadi jawaban dari 

hasil tersebut adalah 42.000 

P2-K09 Apakah adik Yakin dengan 

jawabannya? 

SK2-K09 Yakin kak. 

P2-K10 bagaimana kesimpulannya dari soal 

tersebut 

SK2-K10 Jadi besar uang ditabung pada bulan 

ke-12 adalah 42.000. 

Aspek 

penerapan 

Aspek 

penalaran 
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